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SAMBUTAN KETUA LP2M

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Alhamdulillah, kegiatan penelitian di lingkungan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2022,
yang dilakssanakan di bawah koordinasi Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden Intan
Lampung dapat terlaksana dengan baik dan tepat waktu.
Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibiayai berdasarkan daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) UIN Raden Intan
Lampung Tahun 2022.

Kami  menyambut baik hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Prof. Dr. Agus Pahrudin, M.Pd., Syafrimen,
M. Ed, Ph. D. dan Nova Erlina, S.IQ, M. Ed., dengan judul:
“Manajemen Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik”
dilakukan berdasarkan SK Rektor UIN Raden Intan Lampung
No. 172 tahun 2022, tanggal 11 Januari 2022 tentang
penetapan judul penelitian dan nama peneliti pada klaster
Pengembangan Pendidikan Tinggi.

Kami berharap, semoga hasil penelitian ini dapat
meningkatkan mutu, menambah khazanah limuKeislaman, dan
bermanfaat bagi pengembangan UIN Raden Intan Lampung
yang Ber-1SI (Intellectuality- Spirituality-Integrity).

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

HIA. Kumedi Ja’far, M.H
0%262003121002






KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Siswa Berbakat Akademik (SBA) adalah mereka yang
mempunyai kemampuan yang dibawa sejak lahir (nature) dan
dapat dikembangkan secara optimal melalui lingkungan
pendidikan yang dapat mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya.

Terdapat dua pasal penting dalam Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 yang menunjukan perlunya
mengapresiasi SBA, yaitu mereka yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa (Pasal32 butir 1). Di samping
itu juga kurikulum pada semua jenjang dan jenis Pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan Pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. (Pasal 36
butir 2).

Dua pasal tersebut sangat penting dan sebagai landasan
yuridis di mana SBA perlu dimanaj dan diberikan layanan
pembelajaran secara khusus. Dalam pelaksanaanya di lapangan
terdapat beberapa Madrasah di Lampung yang mengelola
pembelajaran secara spesifik terhadap SBA. Terkait itulah
penelitian ini dilakukan.



Alhamdulillah, berdasarkan SK Rektor UIN Raden Intan
Lampung No. 172 tahun 2022, tanggal 11 Januari 2022 tentang
penetapan judul penelitian dan nama peneliti pada klaster
Pengembangan  Pendidikan  Tinggi, yang  berjudul:
“Manajemen Pembelajaran  Siswa Berbakat Akademik”
dengan tim peneliti: Prof. Dr. Agus Pahrudin, M.Pd.,
Syafrimen, M. Ed, Ph. D., Nova Erlina, S.1Q, M. Ed., dapat
diselesaikan tanpa mengalamihambatan yang berarti.

Akhirnya, hasil penelitian ini kami persembahkan
kepada masyarakat akademik semoga bermanfaat dan menjadi
setitik sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang
amat luas. Kami, ucapan terimakasih kepada semua pihak yang
berkontribusi terhadap penyelesaian penelitian ini.

Wassalamu’alaikum, Wr. WD.

Bandar Lampung, Nopember 2022
Ketua Peneliti,

Prof 2. Agus Pahrudin, M.Pd.

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....cccooiiiiiiiiieeeee e [
SAMBUTAN KETUA LP2M.....cooiiiiiiiecece e i
KATA PENGANTAR ..ot %
DAFTAR IS e vii
BAB 1 PENDAHULUAN......cccciiiieee e, 1
A. Latar Belakang Masalah ............c.ccocovniiinennn. 11
B. Rumusan Masalah...........cccccoocevivininniinininnn, 12
C. Tujuan Penelitian ..........cccooeviiiiiniiineniecee, 12
D. Manfaat Penelitian ..........ccccoocvveviiininiiicinne, 12
BAB Il LANDASAN TEORI ....cccoiiiieieieee, 13
A. Teori dan Kosep Siswa Berbakat
AKAEMIK. ..o 13
B. Manajemen Pembelajaran Siswa
Berbakat Akademik ..........cccoceviieiiiiniiiien 15
1.Perencanaan Pembelajaran Siswa
Berbakat Akademik ..........cccovceviiiiiiiiniiinnn, 19
2.Penataan Pembealajaran Siswa
BerbakatAkademik ........ccccoocvveiiiiiiniiiinn, 24
3.Pelakasananaan Pembelajaran Siswa
BerbakatAkademik ..........cccccoviiiiiiiiiiinnnn, 31
4.Evaluasi Pembelajaran Siswa
BerbakatAkademik ..........cccccoviiiiiiiiiiinnn, 35
C. KerangkaPikirPenelitian ............ccooevvvvierinineennnn, 40
D. PenelitianYangRelevan...........c.ccccccoevevveiieennnnne, 42

vii



BAB 11l METODE PENELITIAN.......ccoooiiiiiiii, 47

A. Desain Penelitian.........cccccooevvvveiiiciiee e, 47
B. Sumber Data Penelitian........ccccccovevviieiivieeinnnnns 49
C. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cccccceceveenen. 52
D. Teknik Pengumpulan Data.........c..cccccvvverivenenne. 53
E. Teknik Analisis Data...........ccccceveiveviieeiiivieeeene, 58

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 63
A. Profil Tempat Penelitian ............ccccoevviviinennnnn, 63
B. Manajemen( Perencanaan, Penataan,
Pelaksanaan dan Evalusi) Pembelajaran Siswa

Berbakat Akademik..........ccccovevviiieiieneiicieen, 66
1. Perencanaan Pembelajaran Siswa
Berbakat Akademik ..........ccccceeveveiieininenne. 67
2. Penataan Pembealajaran Siswa
Berbakat Akademik ...........ccccvvevviiieieennnnn, 71
3. Pelakasananaan Pembelajaran
Siswa Berbakat AkademiKk......................... 74
4. Evaluasi Pembelajaran Siswa Berbakat
AKadeMiK........ccoooiiiiieecccce e 79
C. Pembahasan Hasil Penelitian...........c..ccccccovvennnne. 82
BAB V PENUTUP ... 91
A, KeSImpulan .......cccoeieiiieiiiieceee e 91
B. Saran ..o 92
DAFTAR PUSTAKA . ... 93

viii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Siswa berbakat akademik didefinisikan sebagai siswa

yang memiliki kemampuan intelektual di atas rata-rata dan
mampu melakukan kinerja luar biasa, memiliki keberanian,
prestasi, kreatif, inovatif dan termotivasi, serta memiliki
kemampuan khusus dalam bidang akademik (Syafril et al.,
2020; Ain Sulaiman, Syafril, & Mohtar, 2020; Vogelaar,
Resing, Stad, & Sweijen, 2019; S. Lee, Matthews, Shin, &
Kim, 2018; Chang & Qin, 2017; Ambrose& Machek, 2015;
Yusof, Mokhtar; Zhbanova, Rule, & Stichter, 2013; McCoach,
Kehle, Bray, & Siegle, 2004; Mills, 1993; Renzulli, 1978).
Siswa berbakat akademik pada hakikatnya memiliki
potensi kemampuan yang dibawa sejak lahir dan mampu
berkembang secara optimal melalui lingkungan dan melalui
latihan (Taslim & Jabar, 2019; Wahab, 2005). Siswa berbakat
akademik memiliki konsep diri secara akademik yang positif (
Vogelaar & Resing, 2018; Dixon, Cross, & Adams, 2001).
Ditandai dengan tingginya nilai yang diperoleh dan lebih aktif
dalam pembelajaran (K. M. Lee et al., 2017; Pollet & Schnell,
2017; Villatte et al., 2011). Berdasarkan berbagai pandangan
tersebut, siswa berbakat akademik diidentifikasi sebagai siswa
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yang memiliki kemampuan yang unggul atau yang tingkat
kecerdasannya di atas rata-rata siswa normal yang dimiliki
sejak lahir dan dapat dikembangkan melalui latihan secara
berterusan (Heller, 2004).

Siswa berbakat akademik memiliki karakteristik:
memiliki konsep diri yang lebih positif, perfeksionis,
memiliki semangat dan energi fisik yang berlimpah,
kemampuan intelektual umum, pemikiran kreatif atau
produktif, kemampuan  kepemimpinan, kemampuan
psikomotorik, kemampuan  kognitif, = memiliki  rasa
keingintahuanyang tinggi, menyukai tantangan, lebih tanggap
dan mudah menghafal, memiliki kemampuan luar biasa dalam
bacaan, cerdik, fleksibel, sensitif, kemampuan penalaran yang
luar biasa, memiliki penyimpanan memori yang efisien,
memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi dan membuang
informasi yang tidak relevan, menerapkan pendekatan untuk
memecahkan masalah, ekspresif, idealis, dan imajinatif
keterampilan berpikir kritis yang unggul (Yusof et al., 2020;
Syafril et al., 2020; Eilam & Vidergor, 2011; Majida & Alias,
2010; Al-Hadabi, 2010; Maksi¢ & Iwasaki, 2009; Neihart,
2008; McCoach & Siegle, 2003; Dixon et al., 2001; Pfeiffer &
Stocking, 2000; Jones & Day, 1996; Lupart, 1991; Harkness,
1988; Mulhern, 1978; Fox, 1981). Siswa berbakat akademik

memiliki kemampuan yang lebih cepat dalam belajar dan
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memproses informasi, bekerja ditingkat yang lebih tinggi
dalam materi pelajaran, dan fokus pada konten konseptual
yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman seusianya (J.
Van Tassel-Baska et al., 1992).

Siswa berbakat akademik juga merupakan hasil
keseluruhan dari perbedaan pengalaman yang ada. Selain itu
juga merupakan hasil interaksi secara fungsional antara
genetik dan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan dan
pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut, pendidikan
memiliki peranan strategis untuk memfasilitasi interaksi
fungsional antara bakat yang di bawa sejak lahir dengan
pengkondisian lingkungan yang kondusif, sehingga mampu
mewujudkan potensi siswa berbakat akademik secara optimal
(Suhaelayanti dkk, 2020). Berkaitan dengan kemampuan
keberbakatannya, siswa berbakat akademik dengan segala
potensi dan permasalahan yang ada, berimplikasi kuat pada
perlunya dirumuskan suatu model alternatif pembelajaran,
khususnya dalam konsep manajemennya.

Secara prinsip manajemen pembelajaran siswa berbakat
akademik dilakukan supaya siswa berbakat akademik tersebut;
(i) mampu menguasai konsep secara mendalam dalam
berbagai matapelajaran, (ii) mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki secara maksimal untuk mendorong siswa

berbakat akademik menjadi lebih mandiri, kreatif, dan dapat
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memenuhi kebutuhan pembelajaran sesuai dengan bakat yang
dimiliki, serta (iii) dapat mengembangkan keinginan dan
gairah belajar yang akan membawa siswa berbakat akademik
tersebutpada cara-cara kerja secara maksimal.

Optimalisasi dan interaksi proses pembelajaran bagi
siswa berbakat akademik perlu menghadirkan manajemen
pembelajaran yang sesuai (Scholz & Tietje, 2012; Baxter &
Jack, 2008). Halini adalah sebagai bentuk pemahaman dan
kreativitas yang melahirkan berbagai inovasi untuk mengelola
Madrasah, termasuk inovasi dalam manajemen pembelajaran
yang mampu menjawab kebutuhan siswa, terutama siswa
berbakat akademik (Bastani, Samadbeik, Dinarvand,
Kashefian-Naeeini, & Vatankhah, 2018; Moen & Middelthon,
2015; Esterberg, 2014; James, 2013; Bowen, 2009; Fossey,
Harvey, Mcdermott, & Davidson, 2002). Ini juga merupakan
salah satu bentuk empati Madrasah dan guru terhadap siswa
berbakat akademik. Alternatif yang dapat diterapkan sebagai
bentuk empati dalam pembelajaran tersebut adalah
menggunakan manajemen pembelajaran yang menjawab
kebutuhan pengembangan potensi siswa berbakat akademik
secara maksimal (Syafrimen, Mohd.Ishak, & Erlina, 2017;
Silverman, 1993).

Manajemen pembelajaran yang baik dicirikan dengan

adanya perencanaan, penataan, pelaksanaan, dan evaluasi
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pembelajaran siswa berbakat akademik untuk
mengaktualisasikan potensi secara maksimal sesuai dengan
tuntutan kekinian, yang akan berpengaruh pada kesiapan
dirinya terhadap berbagai tantangan di masa depan (Nur,
2014). Siswa berbakat akademik atau disebutkan dalam
penelitiannya Gifted Young Scientist (GYS) membutuhkan
layanan pendidikan yang berbeda (berkebutuhan khusus) dari
siswa lainnya (Syafril et al.,, 2020). Dalam perspektif
manajemen, siswa berbakat akademik membutuhkanguru yang
kreatif, juga memahami bagaimana cara terbaik dan tepat
untuk mengembangkan potensi siswa berbakat akademik.
Siswa berbakat akademik memerlukan pembelajaran yang
berbeda dengan siswa lainnya (Syafril, 2021; Yusof et al.,
2020; Syafril et al., 2020) yaitu pembelajaran berbasis siswa
aktif (student active learning) sehingga potensi yang dimiliki
siswa teraktualisasi secara optimal (ldris, 2017). Pembelajaran
bagi siswaberbakat akademik harus berorientasi pada peserta
didik itu sendiri, yaitu selalu memperhatikan potensi dan
karakteristrik yang dimiliki siswa tersebut (Ummai, 2017).
Pengelolaan pembelajaran di  beberapa Negara

menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran untuk siswa
berbakat akademik perlu dikembangkan secara maksimal
(Karmasin & Voci, 2021; Veas et al., 2018). Secara spesifik,

terkait dengan pengembangan siswa berbakat akademik pada
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beberapa negara, seperti US, Australia, dan Rusia digunakan
istilah Gifted and Talented Student. Di bawah ini seperti
terlihat pada gambar 1.1 beberapa negara yang cosern

melakukan penelitian tentang Gifted and Talented Student:

e o

Gambar 1.1 Gifted and talented students by countries

Di Indonesia, permasalahan berbeda terkait dengan
pembelajaran bagi siswa berbakat akademik terlihat pada
sebatas wacana dan belum didesain secara sistemik.
Pembelajaran bagi siswa berbakat akademik dilakukan hanya
berdasarkan kreativitas masing-masing Madrasah, sehingga
potensi yang dimiliki oleh siswa berbakat akademik belum
termaksimalkan dengan baik melalui pembelajaran yang
terkelola dengan baik dalam bentuk sistem. Fakta yang terjadi
saat ini adalah Madrasah memiliki kreativitas dalam berbagai
program untuk memaksimalkan pembelajaran siswa berbakat
akademik. Beberapa program yang ada pada Madrasah saat ini
untuk pembelajaran siswa berbakat akademik ditemukan
peneliti dengan sebutan; (i) kelas akselerasi, (ii) kelas unggul,
(iii) kelas intensif, (iv) Kelas Khusus Olimpiade (KKO), dan



(v) kelas billingual. Semua sebutan di atas pada hakikatnya
memiliki substansi yang sama yaitu pelayanan dalam bentuk
akselerasi pembelajaran kepada siswa berbakat akademik.
Beberapa istilah (keyword) yang digunakan oleh para peneliti
pada berbagai negara di dunia berkaitan dengan siswa berbakat
akademik (gifted and talented students) seperti pada gambar
1.2 berikut:

.....

AAAAAA

Gambar 1.2 Keyword gifted and talented students
padaberbagai negara di dunia

Gambar 1.2 menjelaskan tentang beberapa istilah
(keyword) yang digunakan oleh para peneliti di dunia untuk
siswa berbakat akademik (gifted and talented students) oleh
beberapa peneliti di berbagai negara di dunia pada rentang
waktu 2010 hingga 2018. Tahun 2010 para peneliti
menggunakan keyword child gifted, gifted child, dan talented.
Tahun 2012-2014 para peneliti  menggunakan keyword
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intelligence, creativity, talent. Pada tahun 2016 para peneliti
menggunakan keyword gifted students dan gifted education.
Pada tahun 2018 para peneliti menggunakan keyword gifted
and talented students.

Beberapa keyword yang populer digunakan oleh para
peneliti untuk siswa berbakat akademik adalah di Indonesia
siswa kelas akselerasi, yang merujuk pada perbedaan proses
pembelajaran dengan siswa regular biasa. Akselerasi
pembelajaranmerupakan proses untuk mencapai standar tinggi
yang mencirikan upaya inovasi pendidikan dari sisi layanan
untuk optimalisasi potensi yang dimiliki oleh siswa (Rahayu
et al.,, 2018). Penggunaan keyword tersebut terlihat dari
beberapa penelitian yang dilakukan dalam konteks Indonesia.
Seperti kelas akselerasi melalui self efficacy siswa agar
manajemen pembelajaran tertata dengan baik (Purwati &
Akmaliyah, 2016). Siswa berbakat dan komitmen dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dibandingkan
dengan siswa regular (Nawantara & Arofah, 2016). Hasil-hasil
penelitian tersebut bisa dijadikan sebagai rujukan oleh pihak
manajemen siswa unggul untuk memberikan peran aktif dan
pengelolaan yang baikdi madrasah.

Berkaitan dengan hal itu, manajemen kelas unggulan di
Indonesia untuk memberikan layanan kepada siswa berbakat

akademik dapat terselenggaradengan baik apabila memenuhi
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standar manajemen Madrasah secara spesifik untuk memenuhi
kebutuhan siswa berbakat akademik tersebut. Adapun
pengelolaan tersebut bisa dilakukan melalui hal-hal sebagai
berikut; (i) ketersediaan kurikulum sesuai tuntutan masa depan
siswa, (ii) ketersediaan sumber daya manusia, (iii)
ketersediaan sarana dan prasarana, (iii) lingkungan Madrasah
yang kondusif, (iv) keterlibatan peran orang tua, (vi) komite
Madrasah, (vii) dan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan.
Pengembangan potensi siswa cerdas berbakat akademik
dilakukan melalui upaya kelasakselerasi (Nawawi & Swandari,
2021). Hal ini dipertegas oleh (Djudiyah et al., 2020)
pengembangan soft skill diperlukan pendampingan secara
Khusus untuk siswa akselerasi.

Selanjutnya dilihat dari sisi tokoh yang populer
melakukan penelitian tentang management gifted and talented
students antara lain seperti ditunnukan pada gambar 1.3
berikut:

Gambar 1.3 Management and gifted student by author
9



Penelitian tentang manajemen pembelajaran untuk siswa
berbakat akademik masih sangat sedikit dilakukan. Penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang mengaitkan
dengan manajemen pembelajaran untuk siswa berbakat
akademik tersebut adalah; (Hudson et al., 2010; Ysseldyke et
al., 2004; Tomlinson et al., 1994; Gallagher, 1991).

Berdasarkan basis data scopus yang dianalisis pada
tanggal 15 November 2022 pada jam 13.45 WIB, penelitian
berkaitan dengan gifted and talented student (siswa berbakat
akademik) diperoleh 406 dokumen pada berbagai negara di
dunia. Penelitian berkaitan dengan pembelajaran untuk gifted
and talented student (siswa berbakat akademik) ditemukan
sepuluh dokumen vyang relevan (Ceylan, 2022; Al-Obeidi et
al., 2021; Bonner et al., 2019; Ataman & Kaya, 2017; Dostail
et al., 2016; Brown & Stambaugh, 2014; Prieto etal., 2008;
Deur, 2004; Bullock et al., 1995; Eriksson,1990). Sedangkan
penelitian berkaitan dengan manajemen pembelajaran untuk
gifted and talented student (siswa berbakat akademik) didapati
empatdokumen yang relevan (Siegle et al., 2013;Assouline &
A., 2012;Peters & M., 2010;Guskin et al., 1986). Beberapa
penelitian yang mengaitkan kata kunci manajemen secara
umum dengan gifted and talented student (siswa berbakat
akademik) didapati pada beberapa negara di dunia, yaitu;

US, Australia, Hungarya, Chili, Spain, dan Rusian. Seperti
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ditunjukan pada gambar 1.4 yaitu penelitian tentang

managament gifted and talented student by countries.

Gambar 1.4 penelitian tentang managament gifted andtalented
student by countries

Merujuk kepada basis data seperti paparkandi atas, di
Indonesia belum ditemukan penelitian berkaitan dengan
manajemen pembelajaran gifted and talented student (siswa
berbakat akademik). Untuk itu penelitian ini mencoba untuk
menemukan manajemen (perencanaan, penataan, pelaksanaan,
evaluasi) pembelajaran untuk siswa berbakat akademik dalam
konteks ke-Indonesiaan, yang dibutuhkan secara spesifik
dalam pembelajaran yang memberikan layanan sepenuhnya
untuk optimalisasi potensi yang dimiliki oleh siswa berbakat
akademik tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan
di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimana manajemen (perencanaan, penataan,

pelaksanaan, evaluasi) pembelajaran siswa berbakat
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akademik?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan manajemen
(perencanaan, penataan, pelaksanaan, evaluasi) pembelajaran

siswa berbakat akademik untuk konteks ke-Indonesiaan.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai satu konsep
manajemen pembelajaran siswa berbakat akademik
dalam konteks ke-Indonesiaan.

2. Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
model konsep alternatif untuk diimplementasikan dalam
manajemen pembelajaran siswa berbakat akademik oleh
pengelola, praktisi pendidikan, guru, dan penggiat
pendidikan baik di Indonesia dan berbagai Negara di

dunia.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori Dan Konsep Siswa Berbakat Akademik

Teori Okumbe (1998) menggagas mengenai pengetahuan
konsep dan dimensi praktis pada proses manajemen
pembelajaran. Proses ini terdiri dari perencanaan, pengadaan
sumber daya, pengorganisasian, koordinasi, mempengaruhi,
mengintegrasikan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi.

Piaget & Gallagher (1981) menyatakan pemikiran
terbarunya tentang ekuilibrasi serta studi Geneven tentang
kontradiksi, kesadaran, abstraksi refleksif, dan korespondensi
yang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan
pembelajaran pada siswa, termasuk siswa berbakat akademik.

Armstrong (1978) memyatakan bahwa pembelajaran
didorong oleh resolusi dialektika refleksi dan abstraksi. Kedua
dimensi ini mendefinisikan ruang belajar holistik yaitu
transaksi belajar terjadi antara individu dan lingkungan.
Ruang belajar bersifat multi-level dan dapat menggambarkan
pembelajaran dan pengembangan dengan cara yang sepadan
pada level individu, kelompok, dan organisasi.

Callahan & Reis (2004) berpendapat tentang evaluasi

pembelajaran dianggap penting, tetapi selama tiga dekade
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terakhir, mengabaikan komponen pembelajaran siswa
berbakat akademik. Evaluasi program dalam pembelajaran
siswa berbakat akademik memberikan arahan yang sangat
dibutuhkan bagi pengembang dan praktisi program yang
berkeinginan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
program siswa berbakat akademik.

Karakteristik siswa berbakat akademik mencakup
beberapa domain penting, seperti domain intelektual-kognitif,
domain persepsi-emosi, domain motivasi dan nilai-nilai hidup,
domain aktifitas, sertadomain relasi social (V. Tassel-Baska,
1998). Renzuli menganalisis bahwa perlunya pengembangan
teori pembelajaran sebagai upaya kualitas peran siswa
berbakat akademik dalam tatanan kepemimpinan pada abad
keberlanjutan (Littlejohn et al.,, 2019; Renzulli., 2016;
Shavinina., 2016).

Teori  behavioristik mengatakan  bahwa  belajar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkahlaku dengan cara yang baru
sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Teori
belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada
hasil belajar.

Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar
tidak sekedar melibatkan hubunganantara stimulus dan respon.

Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses
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internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan
informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya.
Pembelajaran berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-

contoh yang dijumpaiseseoran dalam kehidupannya.

B. Manajemen Pembelajaran Siswa BerbakatAkademik
Manajemen Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik
memiliki empat Kkriteria, yaitu:(i) pembelajajaran aktif dan
kreatif, (ii) dimenej bagi siswa yang mudah dan cepat
menerima informasi dan materi, (iii) dimenej untuk siswa
yang memiliki rasa ingin tahu sangat tinggi, (iv) dan dimenej
untuk siswa yang menyukai proses pembelajaran tingkat tinggi
dan menantang (Syafril et al., 2020; Agus et al., 2020).
Manajemen Pembelajaran siswa berbakat akademik
dikaitkan juga dengan keterampilan guru abad ke-21, yang
juga menjadi topik sangat penting dalam pembelajaran akhir-
akhir ini. Pemahaman guru terhadap keterampilan abad ke- 21
dikaitkan dengan kesadaran global (global awareness) dan
keterampilan global (global skills) yang menjadi dasar untuk
mengembangkan pembelajaran abad 21 yangmesti dimiliki

oleh guru saat ini.
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Siswa berbakat akademik memiliki sejumlahkonsekuensi
proses penyesuaian sosial berkenaan dengan relasi teman
sebaya. Terdapat enam faktor protektif yang mendukung
tercapainya penyesuaian sosial yang adaptif, diantaranya:
pengetahuan orang tua, dukungan orang tua, pengetahuan
guru, dukungan guru, komunikasi orang tua dan guru, serta
karakter positif siswa berbakat akademik (Syafatania &
Widayat, 2016; Wandansari, 2011). Kesenjangan terhadap
penyesuaian sosial juga terjadi pada siswa berbakat akademik
di Amerika Serikat. Perbedaan sikap, perilaku, prestasi, dan
kecerdasan dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya (Ford et
al., 2008). Pentingnya pengembangan staff pengelolaan
manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat akademik untuk

mendukung kelayakan sistem pembelajaran (Leavitt, 2017).

Di Skotlandia Baru, kesenjangan juga terlahir dari
kondisi siswa berbakat akademik yang kondisi ekonominya
menengah ke bawah. Fakta mengejutkan ini  mampu
mendorong semangat siswa berbakat akademik dalam
mengembangkan potensi yang mereka miliki (Nadine, 2017).
Siswa berbakat akademik di Negara-negara Asia seperti:
Hongkong, India, Jepang, China, Arab, Singapure, Korea,
menjadi pendidikan berbakat dalam konteks global. Artinya
menyediakan proyeksi jangka panjang pada kekuatan ekonomi

global yang dikaitkan dengan optimalisasi pengembangan
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potensi yang dimiliki olh siswa berbakat akademik (Vialle &
Ziegler, 2016; Ricco et al., 2010).

New Zealand coba create pembelajaran siswa berbakat
kademik berbasis lingkungan. Bagaimanapun, lingkungan
belajar yang modern memberikan inovasi dan kreatifitas siswa
berbakat akademik dalam mengembangkan potensi yang
mereka miliki (Noeline, 2018).

Di Indonesia belum didapatkan regulasi spesifik yang
mengatur pembelajaran bagi siswa berbakat akademik, yang
berakibat pada belum tiadanya keseragaman di kalangan
praktisi pendidikan dalam bertindak dan bersikap untuk
memberikan layanan kepada siswa berbakat di madrasah.

Siswa berbakat akademik yang memiliki 1Q di atas rata-
rata, membutuhkan pengasuhan dan pendidikan khusus yang
bisa menangani kebutuhan mereka dalam mengembangkan
kemampuan mereka namun tetap bisa bersosialisasi dengan
teman-teman sebayanya (Pancaningrum, 2018). Terdapat tiga
ciri siswa berbakat akademik yang oleh Renzulli ((1978)
disebut dengan Three Ring Renzulli (1978). Tiga ciri
dimaksudkan yaitu; (i) memiliki kapasitas inteligensi (1Q)
yang tinggi, menurut skala Weschler skor 1Q diatas 130, (ii)
memiliki kemampuan kreativitas berpikir dalam memecahkan
masalah dan membangun sesuatu yang baru, dan (iii) memiliki

kemauan dan motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan

17



masalah yang dihadapi, serta komitmen untuk terus
menyelesaikan tugas dengan baik (Setiyatna & Melati, 2021).
Renzuli menyebut dengan istilah The Three Ring Renzulli,

seperti digambarkan pada Gambar 2.1 di bawah:

Above
Average
Ability

Commitment

Gambar 2.1 The Three Ring Renzulli (1978)

Joseph S. Renzulli menjelaskan sebuah teori mengenai 3
(tiga) komponen siswa berbakat akademik: meliputi kapasitas
intelegensi, kreativitas, motivasi, serta komitmen terhadap
kerja yang tinggi. Tiga komponen tersebut digunakan sebagai
tolok ukur analisis dan penegakan diagnosis psikologis
terhadap siswa berbakat akademik.

Beberapa ahli di dunia yang populer mengembangkan
istilah siswa berbakat akademik dengan sebutan gifted and
talented student terlihat pada gambar 2.2 yaitu: Renzulli, Reis
SM, Peters SJ, Gubbins, Siegle, Callahan, dan Westberg KL.

Dari ke-enam tokoh tersebut, terlihat Renzulli merupakan
18



tokoh sangat populer menggunakan istilah tersebut, seperti

terlihat pada gambar 2.2 di bawah:

Gambar 2.2 Tokoh-tokoh dunia yang
mempopulerkanistilah gifted and talented students
(basis data Scopus)

Berkaitan dengan manajemen pembelajaran siswa
berbakat akademik  meliputi; perencanaan, penataan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Keempat hal tersebut dipaparkan

secara detail di bawah.

1. Perencanaan Pembelajaran Siswa Berbakat
Akademik

Manajemen mempunyai planning atau perencanaan yang
jelas, perencanaan merupakan proses awal dalam menentukan
tujuan manajemen yang akan dicapai (Sulfemi, 2019).
Madrasah diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan
sesuaidengan tujuan dan kebutuhan untuk meningkatkan mutu
madrasah (school-based plan).

Fungsi  perencanaan adalah  sebagai  pedoman
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pelaksanaan dan pengendalian, menentukan strategi
pelaksanaan kegiatan, menentukan tujuan atau kerangka
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyasa, 2022).
Dalam menentukan rencana harus dilakukan secara matang
dengan melakukan kajian secara sistematis sesuai dengan
kondisi organisasidan kemampuan sumber daya dengan tetap
mengacupada visi dan misi Madrasah (Abeng, 2017).

Dalam perencanaan yang perlu diperhatikan adalah
menetapkan sesuatu yang harus dikerjakan, kapan, dan
bagaimana melakukannya, membatasi sasaran dan menetapkan
pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektifitas
maksimum melalui proses penentuan target, mengembangkan
alternatif-alternatif rencana, mempersiapkan dan
mengkomunikasikan rencana rencana dan keputusan. Mondy,
Noe &Premeaux (1993).

Menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses
menentukan yang seharusnya dicapai dan bagaimana
mewujudkannya dalam kenyataan. Perencanaan sangat penting
untuk implementasi strategi dan evaluasi strategi yang
berhasil. Burhanuddin (2005) mengatakan perencanaan
merupakan suatu kegiatan yang sistematis mengenai tujuan
yang akan dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, langkah-
langkah, metode, pelaksanaan (tenaga) yang dibutuhkan untuk

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan.
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Langkah-langkah dalam perencanaan yaitu

(@) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak
dicapai;

(b) Meneliti masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan;

(c) Mengumpulkan data atau informasi-informasi yang
diperlukan; (d) menentukan tahap-tahap atau rangkaian
tindakan;

(d) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan
dipecahkan dan bagaimana pekerjaan itu akan
diselesaikan (Asmendri, 2012).

Syarat-syarat perencanaan terdiri atas: (a) perencanaan
harus didasarkan pada tujuan yang jelas; (b) bersifat
sederhana, realistis, dan praktis; (c) terinci, memuat segala
uraian serta Kklasifikasi kegiatan dan rangkaian tindakan
sehingga mudah dipedomani dan dijalankan; (d) memiliki
fleksibilitas sehinggga mudah disesuaikan dengan kebutuhan
serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu; (e).terdapat
perimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan
digarap dalam perencanaan itu, menurut urgensinya masing-
masing; (f) diusahakan adanya penghematan biaya, tenaga,
waktu serta kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya
dan dana yang tersedia dengan sewaktu-waktu; g) diusahakan
agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya duplikasi

pelaksanaan.
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Chairunnisa (2016) mengidentifikasi syarat- syarat
perencanaan yaitu (a) tujuannya dirumuskan secara jelas; (b)
bersifat sederhana/simple artinya dapat dilaksanakan; (c)
memuat analisis dan penjelasan serta penggolongan tindakan
usaha yang direncanakan untuk dilakukan; (d) memiliki
fleksibilitas; (e) planning didukung olehketersediaan sumber
daya yang dapat digunakan seefisien dan seefektif mungkin.

Perencanaan memegang peran strategis dalam berbagai
hal, karena fungsi-fungsi manajemen lainnya tidak dapat
berjalan tanpa adanya perencanaan yang jelas. Perencanaan
pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting, karena
bagaimanapun Madrasah merupakan suatu sistem yang di
dalamnya melibatkan berbagai komponen dan sejumlah
kegiatan yang perlu dikelola secara baik (Priyatna, 2016).
Sementara, Madrasah tanpa dukungan proses managemen
yang baik, boleh jadi hanya akan menghasilkan kesemerautan
lajunya sebuah organisasi dalam hal ini adalah manajemen
pembelajaran untuk siswa berbakat akademik dalam konteks
setting madrasah, yang pada gilirannya tujuan pembelajaran
tidak pernah tercapai secara optimal (Suhaelayanti, 2020).

Manajemen oleh berbagai pakar dengan latar belakang
dengan latar belakang yang berbeda, menggambarkan
manajelen dengan beberapa kata kunci ataupun terminologi

seperti di bawah ini:
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a. Manajemen sebagai alat (means) untuk
mencapai tujuan

b. Manajemen sebagai tenaga atau daya kekuatan

(force)

Manajemen sebagai sistem (system)

Manajemen sebagai proses (procces)

Manajemen sebagai fungsi (functions)

Manajemen sebagai tugas (task)

Manajemen sebagai aktifitas atau usaha

(activity/effort)
Subjek manajemen menurut beberapa ahli (George Terry

@ +oao

dan Liesli Rue), dilihat dari fungsinya sebagai berikut;

a) Planning, menentukan tujuan yang hendak dicapai
selama suatu masa yang akan datang dan yang harus
diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.

b) Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.

c) Staffing, menentukan keperluan-keperluan SDM,
pengarahan, penyaringan, dan latihan.

d) Motivating, mengarahkan atau menyalurkan perilaku
manusia ke asarh suatu tujuan.

e) Controlling, mengukur pelaksanaan dengantujuan-tujuan
menentukan sebab-sebab penyimpangan dan

pengambilan tindakan- tindakan korelatif.

23



2. Penataan Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik

Penataan yang dimaksud adalah keseluruhan proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat, bahan-bahan, tugas,
tanggung jawab, wewenang dan fasilitas sehingga tercapai
suatu organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Musfah,
2015). Fungsi penataan diartikan sebagai kegiatan membagi
tugas kepada orang-orang yang terlibat dalam kerjasama untuk
memudahkan pelaksanaan kerja (Fadhli, 2017). Pelaksanaan
fungsi penataan dapat memanfaatkan struktur yang sudah
dibentuk berdasarkan tugas dan fungsinya.

Penataan suatu tugas dapat memperlancar alokasi
sumber daya dengan kombinasi yang tepat untuk
mengimplementasikan  rencana  (Winarti,2018).  Dalam
penataan, terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan,
antara lain menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi, membagi seluruh beban
kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh
perorangan atau kelompok, menggabungkan pekerjaan para
anggota dengan cara yang rasional dan efisien, menetapkan
mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu
kesatuan yang harmonis, melakukan monitoring dan
mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk

mempertahankan serta meningkatkan efektifitas (Pahrudin,

24



Alisia, et al., 2021).

Hasibuan (2003) mendefinisikan penataan sebagai suatu
proses penentuan, pengelompokkan dan  pengaturan
bermacammacam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap
individu yang akan melakukan aktivitasaktivitas tersebut.
Penataan merupakan keseluruhan proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau wewenang
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Proses penataan meliputi berbagai rangkaian kegiatan
yang bermula pada orientasi atas tujuan yang direncanakan
dan berakhir pada saat kerangka organisasi yang tercipta
terlengkapi dengan prosedur dan metode kerja, kewenangan
personalia serta ketersediaan peralatan yang dibutuhkan
(Tanjung et al., 2022). Yang perlu diperhatikan dalam
penataan antara lain ialah bahwa pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab hendaknya disesuaikan dengan
pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan kepribadian
masing-masing orang yang diperlukan dalam menjalanknan

tugas. Proses penataan meliputi beberapa kegiatan yaitu

25



sebagai berikut:

a. Perumusan tujuan, tujuan harus dirumuskansecara jelas
dan lengkap baik mengenai ruanglingkup sasaran dan
sarana yang diperlukan sertajangka waktu pencapaian
tujuan;

b. Penetapan tugas pokok, hal yang harus diperhatikan
dalam hal ini adalah 1) tugas pokok harus merupakan
bagian dari tujuan; dan 2) tugas pokok harus dalam
batas kemampuan untuk dicapai dalam jangka waktu
tertentu;

c. Perincian kegiatan, dalam kegiatan ini, selain harus
disusun secara lengkap dan terperinci, juga perlu
diidentifikasi kegiatan-kegiatan yang penting dan yang
kurang penting;

d. Pengelompokan kegiatan-kegiatam dalam fungsi-
fungsi, Kegiatan yang erat hubungannya satu sama lain
dikelompokkan menjadi satu. Kelompok kegiatan
sebagai hasil dari pengelompokan ini disebut fungsi;

e. Departementasi, yaitu merupakan proses konservasi
fungsi-fungsi menjadi satuan-satuan organisasi dengan
berpedoman pada prinsip- prinsip organisasi. Dalam
hal ini, prinsip yang harus diperhatikan adalah (1)
setiap organisasi memerlukan pengkoordinasian; dan

(2) setiap organisasi memerlukan adanya hierarki;
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f. Pelimpahan otoritas, otoritas dapat diartikan sebagai
kekuasaan atau hak untuk bertindak atau memberikan
perintah unutk menimbulkan tindakan-tindakan dari
orang lain. Otoritas bersumber dari beberapa hal yaitu
(1) Kketentuan perundangundangan atau regulasi-
regulasi; (2) posisi dalam konstelasi organisatoris yang
telah ditetapkan sebelumnya (AD-ART) organisasi;
(3) pelimpahan otoritas; dan (4) perintah atasan;

g. Staffing, merupakan penempatan orang pada satuan-
satuan organisasi yang telah tercipta dalam proses
department. Prinsip utama staffing adalah prinsip
menempatkan orang yang tepat pada tempatnya (the
right man on the right place), dan prinsip
menempatkan orang yang tepat pada jabatan atau
pekerjaannya (the right man behind the gun); dan

h. Faciliting, merupakan proses terakhir  dalam
penyusunan organisasi. Fasilitas yang harus diberikan
dapat berupa materil/keuangan. Prinsipnya adalah
bahwa pemberian peralatan yang disediakan harus
cukup dan sesuai dengan tugas dan fungsi yang harus
dilaksanakan, serta tujuan yang hendak dicapai
organisasi. Jika hal ini sudah selesai, maka organisasi

sudah readyfor action untuk mencapai tujuan.
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Pemaparan konsep manajemen di atas memberikan
gambaran bahwa pendidikan yang baik tidak hanya input fisik,
serta ruang kelas, guru, dan buku teks, tetapi juga tentang
intensif yang mengarah pada pengajaran dan pembelajaran
yang lebih baik (Hakim, 2019). Konsep pendidikan
memberikan input dan output tersendiri. Input merupakan
sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses.
Sementara, output adalah hasil dari proses itu sendiri.

Penjelasan mengenai pendidikan berskalamikro, proses
yang dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, proses
pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses
belajar mengajar, proses monitoring dan evaluasi (Tan et al.,
2019). Selanjutnya, proses disini dikatakan bermutu tinggi
apabila pengorganisasian dan penyerasian serta pemanduan
input Madrasah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan, dsb)
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan
situasi  pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable
learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan
benar- benar mampu memberdayakan siswa.

Tinjauan manajemen pembelajaran pada perspektif
psikologi disoroti dalam empat fungsi asal manajemen itu
sendiri, yaitu perencanaan, organisasi, koordinasi, dan
motivasi. Perencanaan berkaitan menentukan kebutuhan,

penentuan strategi, pencapaian tujuan, menentukan isi program
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pendidikan dengan memperhatikan aspek pembawaan
seseorang. Kemudian tinjauan aspek psikologi yang tampak
pada sebuah organisasi bisa dilihat pada perwujudan perilaku
melalui penekanan pada kebiasaan yang baik.

Pada konsep koordinasi dibutuhkan pertimbangan yang
matang dalam pengambilan keputusan dan komunikasi yang
baik. Intinya, kajian psikologis dalam perspektif pembelajaran
menyampaikan perhatian terhadap bagaimana input, proses,
serta hasil pembelajaran dapat berjalan menggunakan aspek
perilaku dan kepribadian siswa. Selanjutnya, kajian psikologis
dalam pengembangan kurikulum seyogyanya memperhatikan
keunikan yang dimiliki oleh setiap individu, baik ditinjau dari
segi taraf kecerdasan, kemampuan, sikap, motivasi, perasaan,
serta karakteristik-karakteristik individu lainnya, disamping
memperhatikan model konsep kurikulum yang dikembangkan
(Syafrimen, Ishak, etal., 2017).

Salah satu model konsep kurikulum yang relevan untuk
siswa berbakat akademik adalah kurikulum berbasis
kompetensi (Pahrudin & Pratiwi, 2019). Kurikulum berbasis
kompetensi memperhatikan kajian psikologi, yaitu berkenaan
dengan aspek-aspek: kemampuan siswa melakukan sesuatu
dalam aneka macam konteks pengalaman belajar dan
standarisasi kemampuan siswa itu sendiri (Lazwardi, 2017).

Kajian psikologis telah memberikan sumbangan nyata pada
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pengukuran potensi-potensi yang dimiliki setiap siswa,
terutama setelah dikembangkannya aneka macam tes
psikologi, baik buat mengukur taraf kecerdasan, bakat,
maupun kepribadian individu lainnya (Syafrimen, Mohd.lIshak,
etal., 2017).

Pemahaman kecerdasan, talenta, minat, serta aspek
kepribadian lainnya melalui pengukuran psikologis, memiliki
arti penting bagi upaya pengembangan proses pendidikan
individu yang bersangkutan sebagai akibatnya pada gilirannya
bisa dicapai perkembangan individu yang optimal (Syafrimen,
Ishak, et al., 2017).

Pembelajaran  merupakan  faktor penting dalam
perkembangan yang merupakan kumulatif dari pembelajaran,
dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi,
untuk diolah sehingga menghasilkan dalam bentuk hasil
belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi
antara kondisi-kondisi internal dan eksternal individu, kondisi
internal yaitu keadaan dalam diri individu yang digunakan
untuk hasil belajar dan proses kognitif yng terjadi dalam
individu, sedangkan kondisi ekternal adalah rangsangan dari
lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses
pembelajaran (Kalsum & Nurfhadilah, 2017).
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik

Pelaksanaan atau tindakan aktivitas selurun komponen
manajemen, bekerja menurut tugas masing-masing, alat-alat
dan fasilitas dipergunakan menurut fungsi dan kegunakan
masing-masing, dan biaya sesuai dengan alokasi biaya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan manajemen (Purwanto et
al., 2020).

Pelaksanaan (actuating) adalah hubungan antara aspek-
aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya hubungan
terhadap bawahan untuk dapat mengerti dan memahami
pembagian pekerjaan yang efektif dan efisien (Junaidah et al.,
2022). Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam
proses manajemen. Berbeda dengan ketiga fungsi lain
(planning, organizing, controlling), actuating dianggap
sebagai intisari manajemen, karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang.

George R. Terry (1954) mendefinisikan actuating adalah
tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok
suka berusaha untuk mencapai sasaran, agar sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Actuating
adalah bagian yang sangat penting dalam proses manajemen.
Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning, organizing,
controlling) actuating dianggap sebagai intisari manajemen

karena secara khusus berhubungan dengan orang-orang.

31



Terry menyatakan bahwa sukses dalam manajemen
sebagian dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu a) mendapatkan
orang-orang yang cakap; b) mengatakan kepada merekan apa
yang hendak dicapai dan bagaimana cara mengerjakan apa
yang Kita inginkan; ¢) memberikan otoritas kepada mereka;
dan d) menginspirasi mereka dengan kepercayaan untuk
mencapai sasaran.

Teori belajar oleh Piaget (1972) disebut dengan
Informasi Processing Learning Theory, teori ini merupakan
gambaran atau model dari kegiatan didalam otak manusia
disaat pemrosesan informasi atau dalampembelajaran terjadi
proses penerimaan informasi kemudian diolah untuk
menghasilkandalam bentuk hasil belajar. Model pembelajaran
pemrosesan informasi merupakan salah satu model
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitasyang terkait
dengan kegiatan proses atau pengolahan informasi untuk
meningkatkan kapabilitas siswa dalam proses pembelajaran
dan fokus pada kognitif siswa. Langkah-langkah dalam
pemrosesan informasi yaitu, mengumpulkan atau menerima
stimuli dari lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan
masalah, menemukan konsep-konsep, dan pemecahan
masalah, serta menggunakan simbol-simbol verbal dan non

verbal.
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Dalam model pemrosesan informasi ada tiga taraf
structural system informasi yaitu:

a. Sensory atau intake register yaitu informasi yangmasuk
ke sitem melalui sensory register tetapi hanya disimpan
untuk periode waktu terbatas. Agar tetap dalam system,
informasi masuk keworking memory yang digabungkan
dengan informasi di long-term memory.

b. Working memory yaitu pengerjaan atau operasi informasi
berlangsung di working memory, disini berlangsung
berpikir yang standar. Kelemahan working memory
sangat terbatas kapasitas isinya dan memeperhatikan
sejumlah kecil informasi secara serempak.

c. Long-term memory yaitu secara potensial tidak terbatas
kapasitas isinya sehingga mampu menampung seluruh
informasi yang sdh dimiliki siswa (Rehalat, 2016).
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari

konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning).
Learning system menyangkut pngorganisasian dari perpaduan
antara manusia, pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan
atau pengontrolan, dan prosedur yang mengatur interaksi
perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan. Sedangkan
dalam system teaching komponen perencanaan mengajar akan

berhubungan dengan aktivitas belajar dalam mencapai tujuan.
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik dalam proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, sertapembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan demikian, pembelajaran
adalah proses untukmembantu siswa agar dapat belajar dengan
baik. Di sisi lain, pembelajaran mempunyai pengertian yang
mirip dengan pengajaran, hanya saja memiliki konotasi yang
berbeda. Adapun pembelajaran menyiratkan adanya interaksi
antara pengajardengan siswa. Pembelajaran yang berkualitas
sangat tergantung dari motivasi siswa dan Kkretivitas pengajar.

Target belajar dapat diukur melaluiperubahan sikap dan
kemampuan siswa melalui proses belajar. Belajar secara
umum dirumuskan sebagai perubahan dalam diri seseorang
yang dapat dinyatakan dengan adanya penguasaan pola baru,
berupa pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai hasil
proses pengalaman yang dialami. Unsur-unsur belajar terdiri
dari beberapa hal berikut:

1) Tujuan; dasar dari aktifitas belajar ialah untuk memenuhi
kebutuhan yang dirasakan oleh yang bersangkutan. Oleh
karena itu, perilaku belajar mempunyai tujuan untuk
memecahkan persoalan yang dihadapi dalam rangka
memenuhikebutuhannya.

2) Pola respons dan kemampuan yang dimiliki; setiap

individu memiliki pola respons yang dapat digunakan
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saat menghadapi situasi belajar, mempunyai cara
merespons tersendiri, dan halitu berkaitan erat dengan
kesiapannya. Kurangnya kesiapan yang bersangkutan
menghadapi situasi dapat menyebabkan gagal dalam
mencapai tujuan.

3) Situasi belajar; situasi yang dihadapi mengandung
berbagai alternatif yang dapat dipilih. Alternatif yang
dipilih dapat memberikan kepuasan atau tidak. Kadang-
kadang situasi mengandung ancaman atau tantangan bagi

individu dalam rangka mencapai tujuan.

4. Evaluasi Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik

Evaluasi atau pengawasan merupakan salah satu fungsi
manajemen yang menjamin bahwa kegiatan dapat memberikan
hasil seperti yang diinginkan. Secara internal evaluasi
dilakukan oleh warga madrasah untuk memantau proses
pelaksanaan dan untuk mengevaluasi hasil program- program
yang telah dilaksanakan. Evaluasi semacamini sering disebut
evaluasi diri. Evaluasi diri harus jujur dan transparan agar
benar-benar dapat mengungkap informasi yang sebenarnya.
adalah proses penentuan apa yang dicapai.

Berkaitan dengan standar yang sedang dihasilkan,
penilaian pelaksanaan (performansi) serta perlu diambil
tindakan korektif. Ini dapat berjalan sesuai rencana, yakni

sesuai dengan standar yang diharapkan. Tujuan evaluasi
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menurut konsep sistem adalah membantu mempertahankan
hasil atau output yang sesuai dengan syarat-syarat sistem.
Artinya dengan melakukan kerja pengawasan, dapat mencapai
kualitas produk organisasi berdasar perencanaan yang telah
ditetapkan, sehingga konsumen atau stakeholders menjadi
puas.

Evaluasi yang dibuat dalam fungsi manajemen
sebenarnya  merupakan  strategi  untuk  menghindari
penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional
terhadap keberadaan input, jumlah dan kualitas bahan, staf,
uang, peralatan, fasilitas, dan informasi, demikian pula
pengawasan terhadap aktivitas penjadwalan dan ketepatan
pelaksanaan kegiatan organisasi, sedangkan yang lain adalah
pengawasan terhadap output (standar produk yang diinginkan).
Agar kegiatan pengawasan berjalan efektif dapat dilakukan
melalui tiga tahapan kegiatan yaitu (a) tahapan penetapan alat
pengukur (standard); (b) tahapan mengadakan penilaian
(evaluate); dan (c) mengadakan tindakan perbaikan.

Proses evaluasi adalah untuk menjamin hal- hal berikut
(@) kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan terselenggara
sesuai dengan jiwa dan semangat kebijaksanaan dan strategi
dimaksud; (b) anggaran yang tersedia untuk menghidupi
berbagai kegiatan organisasi benar-benar dipergunakan untuk

melakukan kegiatan tersebut secara efektif danefisien; (c) para
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anggota  organisasi  benar-benar  berorientasi  pada
berlangsungnya hidup dan kemajuan organisasi bukan
kepentingan individu; d) penyediaan dan pemanfaatan sarana
dan prasarana sehingga memperoleh hasil kerja yang
memuaskan; (e) standar mutu hasil pekerjaan terpenuhi
semaksimal mungkin; dan (f) prosedur kerja ditaati oleh semua
pihak.

Evaluasi diperlukan agar semua kegiatan berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Pembelajaran yang menghasilkan
perubahan merupakan hasil pembelajaran efektif dan hasil
belajar yang bermakna baik aspek kognitif, efektif dan
psikomotor dengan menggunakan salah satu  model
pembelajaran Inquiri yang dapat menciptakan pembelajaran
bermakna. model pembelajaran Inquiri  memberikan
kesempatan kepada pesertadidik untuk mempelajari konsep,
mengembangkan keterampilan  investigasi, dan untuk
mendapatkan pemahaman tentang konsep sains (Siburian et
al.,2019).

Berdasarkan berbagai studi empiris, secara umum
terdapat dua perspektif tentang penyesuaian sosial siswa
berbakat akademik. Perspektif pertama menyatakan bahwa
siswa berbakat akademik tidak memiliki masalah dalam hal
penyesuaian sosial, bahkan cenderung populer di antara

teman-temannya. Justru karena keberbakatannya, maka siswa
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berbakat akademik memiliki kemampuan penyesuaian
psikologis yang lebih baik daripada anak lain. Perspektif
kedua menyatakan bahwa siswaberbakat akademik cenderung
rentan untuk mengalami masalah penyesuaian sosial dengan
teman seusia. Para guru dan konselor yang menangani siswa
berbakat akademik menemukan adanya hambatan pada siswa
berbakat akademik dalam relasi sosial, terisolir dari teman
sebaya, sulit menerima kritik, non-konformis, dan menolak
otoritas.

Siswa berbakat akademik berbeda dari teman sebaya
tidak hanya pada aspek intelektualitas, namun juga berbeda
dalam aspek sosial dan emosinya. Pengalaman negatif yang
dialami siswa berbakat akademik adalah tantangan akademik
dan relasi dengan teman sebaya. Salah satu faktor yang
berperan dalam munculnya hambatan penyesuaiansosial pada
anak berbakat tersebut adalah tingkat intelektualitas siswa
berbakat akademik. Semakin tinggi tingkat intelektualitas
siswa berbakat akademik, maka semakin besar pula tekanan
sosial untuk menurunkan prestasinya.

Mengacu pada teori three-conceptions of giftedness yang
dikemukakan oleh Renzulli (2016), karakteristik keberbakatan
mencakup tiga hal, yaitu kemampuan di atas rata- rata,
komitmen pada tugas, dan Kkreativitas seperti telah

dikemukakan sebelumnya. Kemampuan di atas rata-rata dapat
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dilihat dari dua aspek. Pertama, kemampuan umum, meliputi
(1) kemampuan berpikir abstrak, penalaran verbal dan
numerik, hubungan spasial, memori, dan kelancaran kata; (2)
kemampuan beradaptasi terhadap situasi baru dalam
lingkungan eksternal; (3) otomatisasi pemrosesan informasi
secara cepat dan akurat, serta pemanggilan informasi dari
memorisecara selektif. Kedua, kemampuan khusus, terdiri atas
(1) kapasitas untuk menerapkan kombinasi kemampuan umum
pada satu atau lebih bidang; (2) kapasitas untuk memperoleh
dan menggunakan secara tepat pengetahuan formal, teknik,
dan strategi tertentu untuk menyelesaikan masalah; (3)
kapasitas untuk memisahkan informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah tertentu.

Komitmen pada tugas mencakup antara lain (1) minat,
antusiasme, dan keterlibatan yang tinggi terhadap masalah atau
bidang studi tertentu; (2) ketekunan, ketahanan, determinasi,
kerja keras, dan dedikasi; (3) kepercayaan diri, ego yang kuat,
keyakinan atas kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas
penting, kebebasan dari perasaan inferior, dorongan untuk
mencapai tujuan; (4) penetapan standar tinggi terhadap hasil
kerja. Kreativitas terdiri dari beberapa hal, diantaranya (1)
kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas dalam berpikir; (2)
keterbukaan terhadap pengalaman, reseptivitas terhadap hal

baru atau berbeda bahkan irasional; (3) rasa ingin tahu,
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spekulatif, suka berpetualang dan mentally playfull, bersedia
mengambil risiko dalam berpikir dan bertindak; (4) kepekaan
terhadap detil dan estetika.

Menurut Idrus (2013) karakteristik dan perilaku yang

positif siswa berbakat akademik, yaitu sebagai berikut:

Karakteristik Tingkah laku yang positif

Belajar dengan cepat atau Mengingat dan menguasai

mudah fakta-fakta secara cepat.

Dapat membaca secara intensif ~ Membaca banyak buku dan
menggunakan perpustakaan

pribadi

Memiliki perbendaharaan kata Dapat mengkomunikasikan

yang bias berbagai gagasan dengan
baik

Memiliki banyak informasi Cepat mengingat dan
merespon

Memiliki perhatian yang cukup  Menyelesaikan tugas-tugas

lama

Memiliki rasa ingin tahu atau Banyak mengajukan

interest terhadap berbagai hal pertanyaan, atau
memperoleh berbagai
gagasan

Bekerja secara mandiri Merancang sesuatu di luar
tugasnya

Senang mengamati Dapat memecahkan
masalah-masalah sosial
sendiri

C. Kerangka Pikir Penelitian

Manajemen pembelajaran siswa berbakat akademik pada
penelitian ini mengacu pada beberapa madrasah yang
melaksanakan pembelajaran melalui inovasi dan kreativitas
yang dilakukan oleh masing-masing madrasah. Dalam

penataannya, Madrasah mengelompokkan siswa berbakat
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akademik dengan skema kelas unggulan. Penelitian ini coba
melakukan analisis secara mendalam untuk tujuan
menemukan keunikan manajemen pembelajaran bagi siswa
berbakat akademik, yang pada akhirnya dapat dijadikansebagai
satu model konsep yang akan disebut sebagai konteks ke-
Indonesiaan, yang dapat dijadikan sebagai rujukan utama
untuk manajemen pembelajaran bagi siswa berbagak akademik
di Indonesia, model konsep ini tentunya tidak menutup
kemungkinan bisa digunakan oleh berbagai negara didunia.

Pemaparan mengenai manajemen pembelajaran bagi
siswa berbakat akademik merujuk beberapa teori, diantaranya:
Theories and practices of management in educational
organizations (Okumbe, 1998), The Learning Theory (Piaget,
1981), Management Learning, Education and Development
(Amstrong, 1978), Evaluation Program in Gifted Education
(Callahan & Reis).

Keempat teori tersebut menjadi landasan utama dalam
fungsi manajemen pembelajaran (perencanaan, penataan,
pelaksanaan, evaluasi). Inovasi dan kreativitas skema siswa
berbakat akademik di Madrasah yang ada hingga saat ini
(kelas akselerasi, kelas unggul, kelas intensif, kelas KKO,
kelas bilingual), dan interkoneksi antaramanajemen, psikologi
serta pembelajaran juga dijadikan sebagai dasar pembuatan

kerangka piker penelitian ini.
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Konsep tersebut memiliki tujuan inti penelitian yaitu
menemukan manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat
akademik. Secara skematis kerangka pemikiran dalam

penelitian iniditunjukan oleh gambar 2.3 berikut ini:

| Manajemen Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik

Beberapa Madrasah mengelompokkan Siswa berbakatakademik memiliki
siswa berbakat akademik dengan skerma keunikan dalam proses pernbelajaran

kelas unggulan

. e

Theories and practi ces of management in educational organizations
(Okumbe, 1998), The leaming theory (Fiaget; 1981), Management
Leaming, Education and Development (Ammstrong, 1978),
Evaluation Program in Gifted Education (Callahan & Reis 2004)

v v v

Fungsi Manajemen: Skema Siswa Berbakat Akademik Interkoneksi
1. Perencnaan di Madrasah: - Manajermen
2. Penataan 1. Kelas Akselerasi - Psikolog
3. Pelaksanaan 2. Kelas Unggul - Permbelajaran
4. Evaluasi 3. Kelas Intensif

4. KKO {Kelas khusus Olimpiade)

S. Billingual

Menemukan manajemen pembelajaran
siswa berbakat akadernik

Gambar 2.3 Kerangka pemikiran dibangunkan berdasarkan Teori
Okumbe, 1998; Piaget, 1981; Amstrong, 1978;
Callahan & Reis, 2004, dikombinasikan dengan
implementasi skema siswa berbakat akademik pada
berbagai Madrasah

D. Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan tentang pembelajaran siswa berbakat

akademik menurut sepuluh pakar yang relevan: Penelitian
42



Ceylan (2022) mengemukakan tentang: The effect of the waste
management themed summer program on gifted students
environmental attitude, creative thinking skills and critical
thinking dispositions.

Penelitian Al-Obeidi (2021) menyatakan bahwa: The
degree of applying electronic learning in the Gifted
School/Nineveh in Irag and what management provided to the
students and its relationship to qualitative education under
coronavirus (COVID-19) pandemic. Penelitian Bonner (2019)
menjelaskan tentang: Recreating Community Among Gifted
African American Students Through Group Counseling.

Penelitian Ataman (2017) Effectiveness of teacher
education program developed for teachers of gifted students.
Penelitian Dostail (2016) Multicriteria evaluation of gifted
students. Penelitian Brown (2014) Placement of students who
are gifted. Penelitian Prieto (2008) Emotional intelligence and
high ability. Penelitian Deur (2004): Gifted primary students'
knowledge of self directed learning.

Penelitian Bullock (1995): Is giftedness socially
stigmatizing? the impact of high achievement on social
interactions.  Penelitian  Eriksson (1990): Choice and
Perception of Control: the Effect of a Thinking Skills Program
on the Locus of Control, Self-Concept and Creativity of Gifted
Students.
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Selanjutnya penelitian gifted and talented student (siswa
berbakat akademik) didapati empat dokumen yang sesuali,
yaitu: Penelitian (Siegle 2013) A Sample of Gifted and
Talented Educators Attitudes About Academic Acceleration.
Penelitian Assouline (2012) The talent search model of gifted
identification. Penelitian Peters (2010) Multigroup Construct
Validity Evidence of the Hope Scale: Instrumentation to
Identify Low-Income Elementary Students for Gifted
Programs. Penelitian Guskin (1986) Being Labeled Gifted or
Talented: Meanings and Effects Perceived by Students in
Special Programs.

Penelitian siswa berbakat akademik di Indonesia
dipaparkan sebagai berikut, baik dari segi permasalahan siswa,
guru, maupun proses pembelajarannya: Hasil penelitian
Larasati & Suwanda (2016) menyatakan faktor yang
memengaruhi keterampilan sosial siswa berbakat akademik
antara lain kondisi siswa (permasalahan hubungan dengan
teman sebaya yang tidak terjalin dengan baik), manajemen
waktu (mengerjakan tugas, belajar dan bermain), dan
lingkungan kelas.

Penelitian yang dipaparkan olen Milfayetty & Hajar
(2019) menunjukan bahwa guru yang mengajar di kelas
akselerasi dapat memetakan masalah siswa, merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran akademik secara terpadu dengan
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teknik kreatif, melakukan konseling dan play therapy
sederhana. Hasil penelitian Jaya (2020) menyatakan bahwa
beberapa proses implementasi kebijakan dalam menjalankan
program ekselarasi, terdapat madrasah yang telah menjalankan
sesuai standar perekrutan siswa, seleksi guru, sarana dan
prasarana maupun implementasi kurikulum, dan ada juga yang
masih perlu ditingkatkan. Perubahan kebijakan program
akselerasi menjadi SKS bagi siswa berbakat akademik perlu
mendapat perhatian khusus bagi pemerintah serta para praktisi
pendidikan. Penelitian Gusfitri  (2014) mendeskripsikan
program akselerasi manajemen pembelajaran. Gambaran ini
berkenaan dengan perilaku siswa berbakat akademik dalam

karakteristik pembelajaran di kelas.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif
dengan desain penelitian multiple case design single-unit of
analysis. Single-unit of analysis merujuk pada fenomena
manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat akademik.
Sedangkan Multiple case design merujuk pada penggalian data
terhadap berbagai sumber di beberapa tempat, dalam hal ini
adalah Madrasahyang memiliki kelas akselerasi, kelas unggul,
kelas intensif, kelas KKO, kelas bilingual (setting penelitian).

Rasional pemilihan desain penelitian ini adalah untuk
menggali data secara mendalam dan komprehensif dalam
mengeksplorasi berbagai persoalan terkait dengan manajemen
pembelajaran bagi siswa berbakat akademik (Taylor, S. J.,
Bogdan, R., & DeVault, M. 2015, Chesebro & Borisoff,
2007; Creswell, 2014;

Mason, 2014; Yin, 2017), dengan tujuan menemukan
manajemen pembelajaran yang sesuai bagi siswa berbakat
akademik yang tersebar pada berbagai Madrasah Negeri
di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. Desain
penelitian multiple case design single- unit of analysis
membolehkan peneliti menggunakan berbagai tehnik dan
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strategi dalam pengumpulan dan analisis data (Robert

K. Yin, 2018). Yin mengatakan bahwa desain penelitian
multiple case design single-unit of analysis tersebut
melibatkan suatu fenomena yang tidak terpisah dengan
konteks lingkungan atau setting nya. Desain ini juga dapat
membantu peneliti memahami fenomena dan permasalahan
yang kompleks pada setting penelitian yang dilakukan
(Dawson, 2009).

Pakar penelitian lain memaparkan bahwa penggunaan
desain penelitian ini dapat membantu peneliti menggali data
secara mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Martinez et al., 2018). Gambaran tentang multiple case design
single-unit of analysis seperti ditunjukan pada gambar 3.1
berikut:

Multiple Case Design Single-Unit of Analysis

|
Il : 4

MAN 1 MARN IC MAN 1
BandarLampung Lampung Timur Tanggamus

MTs M1 MTs N2
BandarLam pung Tanggamus

|
I I

Manajemen yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari
1) Kepala Madrasah 2) wakil Kepala Bidang Kurikulum,
3) Pembina/Pengelola kelas Unggulan, dan
4) Siswa kelas unggulan

1

Menemukan Manajemen {perencanaan, penatazn, pelaksanaan,
dan evaluasi) pembelajaran siswa herbakat akademik pada
Madrasah di Provinsi Lampung

Gambar 3.1 Multiple case design single-unit ofanaysis (Robert
K.Yin, 2017)
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B. Sumber Data Penelitian

Data penelitian ini bersumber dari informan dan
dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,
Pengelola kelas akselerasi, kelas unggul, kelas intensif, kelas
KKO, dan kelas bilingual, guru, dan siswa. Sumber data
melalui analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai
dokumen pengelolaan kelas unggul, seperti; dokumen profil
madrasah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta
panduan dan struktur kurikulum dari lima Madrasah Negeri
yang memberikan layanan pada siswa berbakat akademik.

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan kaedah
“porposive” yaitu pengambilan subjek penelitian dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah subjek yang dipilih dianggap mumpuni
untuk memberikan data secara mendalam dan komprehensif
terhadap penelitian ini. Untuk penelitian ini, peneliti
memerlukan  pengalaman  subjek  atau  orang-orang
berpengalaman mengelola atau melaksanakan kelas unggulan
yang diasumsikan memberikan layanan kepada siswa berbakat
akademik. Pengalaman yang diberikan oleh sunjek tersebut
sangat penting dijadikan sebagai dasar untuk membangunkan
model konsep manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat

akademik yang menjadi tujuan utama penelitian ini.
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Teknik “porposive” termasuk ke dalam nonprobality
sampling yaitu pemilihan subjek bergantung kepada peneliti
melihat subjek yang akan dilibatkan, adakah subjek tersebut
dapat memberikan data sepenuhnya untuk penelitian ini
ataupun sebaliknya. Kriteria pemilihan subjek ditetapkan oleh
peneliti sendiri dengan mempertimbangkan berbagai hal
seperti dipaparkan sebelumnya.

Untuk jumlah subjek yang dilibatkan dalam penelitian
ini Lincoln dan Guba menyatakan bahwa ‘“naturalistic
sampling is, then, very difference from conventional sampling.
It is base on informational, not statistical, consideration. Its
purpose is to maximize information , not to facilitate
generalization. Pemilihan subjek dalam penelitian kualitatif
tidak didasarkan pada jumlah ataupun kuantitas seperti dalam
penelitian kuantitatif. Justeruyang paling penting adalah subjek
yang dipilih dapat memberikan informasi ataupun data secara
maksimal, dan subjek yang terlibat memberikan informasi
yang lebih kurang sama (sampai pada peringkat ketepuan
data).

Lincoln dan Guba juga menyatakan bahwa “If the
purpose is to maximize information, then sampling is
terminated when no new information is fourth-coming from
newly sampled units; thus redundancy is the primary

criterion”. Nasution menyatakan bahwa penentuan jumlah
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subjek dianggap mencukupi apabila data yang diperoleh telah
sampai pada tahap “redundancy” atau telahsampai pada tahap
“jenuh”. Dengan kata lain, walaupun peneliti menambahkan
subjek baru namun tidak lagi memberikan informasi dan
penambahan data.

Pemilihan subjek yang akan dilibatkan dalam sebuah
penelitian, beberapa pakar memberikan tiga pertimbangan,
yaitu (i) pemilihan subjek awal yang mesti ada keterkaitan
dengan fokus penelitian yang dijalankan, (ii) pemilihan subjek
lanjutan adalah untuk tujuan memperluas informasi dan
mencari variasi yang mungkin muncul dari subjek berikutnya,
dan (iii) menghentikan pengambilan subjek apabila tidak
ditemukan lagi variasi informasi daripada subjek-subjek yang
telah diinterview. Bagaimanapun, pemilihan subjek awal
menjadi prioritas utama untuk mendapatkan informasi yang
sesuai dengan penelitian ini, karena akan mempengaruhi
informasi penting berikutnya.

Spradley (1980) juga mengemukakan beberapa kriteria
untuk pemilihan subjek dalam penelitian kualitatif, yaitu: (i)
subjek yang dipilih mestilah berpengalaman, memahami
sepenuhnya tentang fenomena yang diteliti, (ii) subjek yang
dipilih masih aktif dalam fokus penelitian yang dijalankan,
(ili) mempunyai waktu yang cukup untuk memberikan

informasi kepada peneliti sewaktu interview dijalankan, dan
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(iv) subjek mestilah dapat memberikan informasi yang
selaras dengan fakta dan fenomena yang terjadi di lapangan.
Terpenting adalah subjek-subjek yang dilibatkan memiliki
predikat “key informan”. Semua dipaparkan di atas dijadikan
sebagai pertimbangan dalam penelitian ini ketika menentukan

subjek yang akan dilibatkan dalam penelitian ini.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktuempat bulan
yaitu Juni-September 2022. Penelitian dilaksanakan pada lima
Madrasah Negeri di Provinsi Lampung yang memberikan
layanan pada siswa berbakat akademik, yaitu dipaparkan pada
tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Madrasah Negeri di Provinsi Lampung yang
memberikan layanan padasiswa berbakat akademik

No Nama Madrasah Tingkatan Tempat

1. MANIC Menengah Kabupaten
LampungTimur Atas Lampung Timur

2.  MTsN 1 Kota Menengah Kota
BandarLampung Pertama Bandar Lampung

3. MAN 1 Kota Menengah Kota Bandar
BandarLampung Atas Lampung

4. MTsN2 Menengah Kabupaten
Tanggamus Pertama Tanggamus

5. MAN1 Menengah Kabupaten
Tanggamus Pertama Tanggamus
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode
wawancara (interview) dengan interview secara mendalam
(deepth interview) dan berkelompok (focus group interview)
(Louis et al., 2007). Deep interview dengan masing-masing
kepala madrasah, kemudian untuk focus group interview
dilakukan dengan pihak manajemen vyaitu wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, pengelola kelas unggul, guru, dan
siswa.

Variasi pengumpulan data seperti dipaparkan adalah untuk
tujuan penggalian data secara komprehensif dalam menjawab
rumusan masalah penelitian ini (Visvizi, 2019). Focus group
interview sangat cocok diterapkan untuk mendapat beberapa
perspektif tentang topik yang digali oleh peneliti. Manfaat
penelitian kelompok menjadi terarah, termasuk mendapat
wawasan tentang pemahaman bersama rekannya dalam
perlakuan sehari-hari dan cara subjek dipengaruhi oleh orang
lain dalam situasi kelompok (Loraine et al., 2020). Variasi
pengumpulan data seperti dipaparkan di atas bertujuan untuk
melihat kredibilitas data.

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan
analisis dokumen untuk memperkuat data penelitian. Analisis
dokumen merupakan prosedur sistematis untuk menganalisis

bukti dokumenter dan menjawab pertanyaan penelitian.
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Analisis dokumen sangat penting diterapkan dalam unsur
penelitian kualitatif. Karena memungkinkan peneliti untuk
memahami sumber daya yang dikaji dan memilih bagian yang
sesuai dengan penelitian. Dokumen analisis berisi data
kualitatif yang mengacu pada informasi non-numerik yang
disusun oleh peneliti kedalam kategori (Liamputtong &
Pranee, 2020). Analisis dokumen dapat memberikan suara dan
makna di sekitar topik penelitian. Analisis dokumen juga
dilakukan sebagai studi yang berdiri sendiri atau sebagai
komponen dari studi kualitatif digunakan untuk triangulasi
temuan yang dikumpulkan dari sumber data lain (D.
Silverman, 2021).
Untuk lebih detailnya jumlah subjek, dokumen dan cara
penggalian data seperti disajikan pada tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2 Subjek, dokumen dan cara penggaliandata

Sumber Cara Jumlah
Data Mengumpulka
n Data
Subjek Indepth Kepala 5 orang
interview madrasah
(wawancara
secara
mendalam)
Group interview | - Wakil kepala 5 orang
(wawancara Madrasah
secara bidng
berkelompok) kurikulum
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- Wakil kepala 5 orang
Madrasah
bidang
kurikulum

- Pengelola 5 orang
kelas ungul

- Guru berpengala | 10 orang
man
mengajar di
kela unggul

- Siswa kelas 15 orang
Unggul
Jumlah 40 orang

Dokume | Analisis - Profil 4
n Dokumen madrasah dokumen

- Rencana 10
Pelaksanaan Dokume
Pembelajara n
n (RPP)

- Panduan dan 5
struktur Dokume
kurikulum n
dari lima
Madrasah
Jumlah 19

dokumen

1. Wawancara

Seperti  dipaparkan sebelumnya bahwa peneliti
menggunakan dua bentuk ~ wawancara Yyaitu wawancara
secara mendalam (indepth interview) dan wawancara secara
berkelompok  (group interview). Seperti  dipaparkan

sebelumnya wawancara dilakukan kepada Kepala madrasah,
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Wakil kepala Madrasah bidang kurikulum, Pengelola kelas
ungul, Guru berpengalaman mengajar di kela unggul, dan
Siswa kelas Unggul. Guru-guru yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah; guru Sains (Matematika, Kimia, Fisika,
Biologi), Keagamaan (Fiqih, Qur’an Hadis, SKI, Akidah
Akhlak), Bahasa (inggris, Arab, Mandarin).

Untuk memandu peneliti dalam prosespenggalian data
melalui interview (indepth dan group interview) diggunakan
dua set protocol interview, yaitu protocol interview untuk
interview secara mendalam (indepth interview) protocol
interview untuk interview secara berkelompok (group
interview). Kedua protocol tersebutdigunakan sebagai panduan
untuk menggali data dari subjek seperti telah dipaparkan
sebelumnya. Morgan (1997) menyatakan bahwa melalui
interview peneliti bisa mendapatkan data yang lebih
komprehensif tentang fenomena atau persoalan yang diteliti.
Pengumpulan data melalui interview juga dapat memberikan
peluang yang lebih besar kepada subjek untuk memberikan
pandangan secara bebas dan terbuka tanpa dipengaruhi oleh
pandangan oranglain.

Protocol interview tersebut dibuat oleh peneliti
berdasarkan panduan yang dikemukakan oleh
Kruger(1994).Protocol indepth dan group interview dibuat

lebih kurang sama, hanya terdapat sediki t perbedaan pada
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pertanyaan pembuka.Pertanyaan pembuka pada protocol
indepth interview langsung ditujukan kepada individu yang
diwawancara. Sedangkan soalan pembuka wawancara
berkelompok diawali dengan menanyakan kepada subjek
tentang persamaan dan perbedaan mereka berada dalam
kelompok tersebut. Melalu  wawancara secara individu
(indepth interview) peneliti mendapatkan informasi mendalam
berdasarkan pengalaman individutersebut.Sedangkan melalui
wawancaraberkelompok  dapat memberikan  keberbagaian
informasi, keperbagaian interaksi terhadap fenomena yang
didiskusikan  dalam  wawancara secara berkelompok
tersebut (Morgan 1997; Krueger 1994). Pertanyaan yang
dikemukakan  dalam  protocol interview  berbentuk
pertanyaan terbuka dan dijalankan dalam bentuk diskusi.
Subjek bebas meberikan pandangan mereka tentang persoalan
yang sedang didiskusikan dalam wawancara yang sedang
dijalankan. Bagaimanapun, perjalanan diskusi tetap dipandu
oleh berbagai pertanyaan yang ada dalam protocol interview
yang telah dibuat oleh peneliti (Yin 1994).

Protocol interview mengandung lima jenis pertanyaan;
pertanyaan pembuka, pertanyaan pengenalan, pertanyaan
transisi, pertanyaan kunci dan pertanyaan penutup (Krueger
1994). Kebiasaannya sebelum memberikan pertanyaan

pembuka, dalam waktu beberapa saat subjek diberi peluang
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untuk memperkenalkan diri mereka masing- masing. Untuk
interview  berkelompok, bagian pertanyaan pembuka
memberikan peluang kepada subjek untuk melihat persamaan
dan perbedaan mereka berada dalam kelompok tersebut.
Pertanyaan tersebut bertujuan untuk “ice-breaking” atau
membuka tirai diskusi kepada subjek agar mereka merasa
nyaman dalam menyampaikan pandangannya dalam diskusi

berikutnya.

2. Analisis Dokumen
Seperti dipaparkan sebelumnya bahwa data penelitian ini
juga didapatkan melalui dokumen analisis. Penggalian data
melalui analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai
dokumen pengelolaan kelas unggul, seperti; dokumen profil
madrasah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta
panduan dan struktur kurikulum dari lima Madrasah Negeri

yang memberikan layanan pada siswa berbakat akademik.

E. Teknik Analisis Data

Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis Interactive Model oleh Milles Hubberman, (1998).
Pengolahan data menggunakan Analysis Interactive Model
merupakan cara pengolahan data secara saintifik yang dimulai
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Semua proses tersebut tidak bediri
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sendiri, melainkan saling berinteraksi untuk mendapatkan satu
kesimpulan dalampenelitian yang sedang dijalankan.

Gambaran tentang proses analisis data seperti
ditunjukkan pada gambar 3.2 di bawah:

Fengumpulan
Data
FPenyajian
1 Data
Reduksi 1
Data
¥

t i Simpulan-simpulan: ]

Penarikan/Verifikasi
.

Gambar 3.2 Analysis Interactive Model
Milles &Hubberman (1998)

Seperti dipaparkan sebelumnya bahwa empat tahapan
yang ditunjukkan pada gambar 3.2 merupakan proses yang
saling beriteraksi mulai dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian sehingga sampai pada penarikan kesimpulan/
verifikasi hasil penelitian. Proses pengumpulan data sudah
dipaparkan pada bagian pengumpulan data sebelumnya.
Reduksi data  merupakan tahapan  penyederhanaan,
penggolongan, dan peklasifikasian data sehingga data yang
dikumpulkan dapat memberikan informasi yang bermakna,
dan memudahkan peneliti dalam melakukan penyajian data
(display) serta penarikan kesimpulan yang dapat dijadikan

sebagai hasil penelitian yang sedang dijalankan.
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Data yang diperoleh melalui interview (indepth interview
dan group interview), serta data yang diperleh melalui
dokumen analisis, tentunya merupakan jumlah tumpukan data
yang sangat banyak dan kompleksn, tahapan reduksi data
mempermudah  peneliti  untuk melakakukan Klasifikasi
berdasarkan tema-tema penting ataupun tema-tema utama yang
akan mempermudah peneliti untuk menarik kesimpulan yang
dapat dijadikan sebagai hasil penelitian ini.

Penyajian data merupakan tahapan dari proses analisis
untuk membuat data yang telah diperoleh, tereduksi atau
terseleksi untuk disajikan (display) secara saintifik dengan
tujuan untuk memudahkan pembaca memahami temuan utama
yang akan dijadikan sebagai hasil penelitian yang dilakukan.
Bentuk penyajian data kualitatif bisa saja berupa teks naratif,
matriks, model, dan berbagai gambar yang mudah dipahami.
Untuk penelitian ini, peneliti coba mempermudah Analysis
Interactive Model Milles & Hubberman (1998) tersebut
berbantukan software NVIVO 12.0.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan
tahap akhir dalam Analysis Interactive Model Milles &
Hubberman (1998). Tahap ini adalah bertujuan untuk mencari
makna data (meaning behind the data) dengan cara mencari
relasi, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan

sebagai jawaban dari permasalahan penelitian.
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan memungkinan mengalami perubahan apabila
tidak ditemukan bukti yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- bukti
yang valid, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Verifikasi dimaksudkan agar kesesuaian data dengan
maksud yang terkandung dalam konsep dasar analisis lebih
tepat dan objektif. Salah satu cara dapat dilakukan adalah
dengan Peer checking ataupun expert checking. Langkah-
langkah analisis data yang digunakan meliputi: Data reduction
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya (Yogesh
Kumar Singh, 2006).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data
dengan cara merangkum data dan informasi yang telah
diperoleh dari informan dandokumen analisis, dikelompokkan
berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang diungkap. Data
display penyajian data disajikan dalam bentuk temuan utama
dan uraian deskripsi data. Conclusion peneliti menyimpulkan
dan memaparkan hasil penelitian berdasarkan analisis data
yang dilakukan. Seperti disampikan sebelumnya, semua

rangkaian analisis data tersebut dilakukan berbantukan
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software NVIVO 12.0 (Bazeley, 2010). Pemakaian Nvivo
membantu peneliti dalam mengolah data sesuai dengan
karakteristik penelitian kualitatif. Nvivo juga memudahkan
menganalisis  dan  mengorganisasikan ~ data  dalam
mengeluarkan temuan penting untuk menemukan manajemen
pembelajaran bagi siswa berbakat akademik yang menjadi

tujuan utama penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lima Madrasah. Tiga
Madrasah tingkat Aliyah dan dua Madrasah Tsanawiyah.
Adapun kelima Madrasah itu ialah: 1) MAN 1 Bandar
Lampung; 2) MAN IC Lampung Timur; 3) MAN 1
Tanggamus; 4) MtsN 1 Bandar

Lampung; 5) MtsN 2 Tanggamus. Secara keseluruhan,
profil Madrasah yang menjadi sasaran penelitian siswa
berbakat akademik adalah Madrasah bonafide yang juga
merupakan  Madrasah ~ Young  Research.  Madrasah
menempatkan siswa berbakat akademik ke dalam kelompok
belajar yang di program dengan istilah yang beragam, yaitu
kelas akselerasi, kelas unggul, kelas intensif, kelas KKO, dan
kelas billingual. Peneliti menyebutkelas tersebut adalah kelas
unggulan. Program Kelas Unggul adalah suatu program
khusus yang diperuntukkan bagi siswa berbakat akademi yang
bertujuan untuk:

a. Meningkatkan kemampuan akademik siswa melalui
kegiatan kelas penguatan untuk mata pelajaran jurusan,
yaitu Fisika, Kimia dan Biologi untuk jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIA). Dan
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mata pelajaran Sosiologi, Ekonomi, dan Geografi untuk
jurusan llmu-ilmu Sosial (11S).

b. Meningkatkan kerjasama yang terintegrasi sesama siswa
dan kecintaan terhadap lingkungan dan alam semesta
melalui kegiatan outbond.

c. Membiasakan penggunaan keterampilan berbahasa
Inggris sebagai alat komunikasi formal ataupun informal
di lingkungan Madrasah degan melakukan kegiatan

matrikulasi.

Dengan adanya program spesifik untuk siswa berbakat
akademik, Madrasah telah menyiapkan tempat untuk
mengakomodir dan mengembangkan potensi siswa berbakat
akademik secara optimal. Program yang disiapkan oleh
Madrasah untuk siswa berbakat akademik benar-benar
berbeda, baik di bidang IPTEK dan IMTAK, serta memiliki
kematangan emosional dan cara  berpikir.  Untuk
mengoptimalkan hal tersebut, Madrasah membentuk Tim
Pengelola Kelas akselerasi, kelas unggul, kelas intensif, kelas
KKO, dankelas bilingual sesuai dengan need masing- masing.

Program khusus juga mempertimbangkan berbagai
keunggulan yang dimiliki oleh siswa berbakat akademik.

Implementasi  kelas unggul untuk siswa berbakat
akademik pada berbagai Madrasah yang dijadikan sebagai

64



tempat penelitian, tidak berbeda dengan kelas reguler dari sisi
struktur kurikulum yang ditetapkan olenh Kementerian Agama
RI. Namun, di dalam pembelajaran padakelas unggul terjadi
inovasi dan improvisasi bergantung kepada kreativitas masing-
masing Madrasah. Bentuk kreativitas yang dilakukan oleh
masing-masing Madrasah adalah seperti berikut:

a) Pada kelas unggul Program Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam (MIA) diberikan mata pelajaran
tambahan jurusan, yaitu Fisika, Matematika, dan Biologi,
sertadiberikan tambahan penguasaan materi TOEFL.

b) Pada kelas unggul Program llmu- ilmu Sosial diberikan
mata pelajaran tambahan jurusan, yaitu Ekonomi,
Geografi atau Sosiologi, serta diberikantambahan
penguasaan materiTOEFL.

c) Pada kelas unggul Program Illmu-ilmu Bahasa dan
Budaya diberikan tambahan penguasaan materi TOEFL
dan Bahasa Asing lain serta diberikan mata pelajaran
lintas minat dari jurusan Ilmu- ilmu Alam, yaitu Fisika,
Kimia atau Biologi.

d) Pada kelas unggul Program IlImu-ilmu Keagamaan
diberikan tambahan Penguasaan Bahasa Arab, Ushul
Figh, dan ilmu Tafsir.

Berdasarkan empat hal tersebut di atas dapat

dikemukakan bahwa perbedaan mendasar antarakelas unggul
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dengan kelas regular bukan terletak pada struktur
kurikulumnya, melainkan pada pelayanan dan Kkreativitas
pengembangan aktualisasi potensi yang dimiliki oleh siswa
berbakat akademik.

B. Manajemen (Perencanaan, Penataan, Pelaksanaan,

Evaluasi) Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik
Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan teknik
purposive terhadap lima orang narasumber kunci yaitu: (i)
Kepala madrasah, (ii) Wakil kepala Bidang Kurikulum, (iii)
Pengelola kelas unggulan, (iv) Guru yang berpengalaman
mengajar pada siswa kelas unggulan, (v) siswa kelas unggul.
Semua narasumber kunci diwawancarai secara intensif dengan
menggunakan nama inisial kode, yaitu KM, WK, PKU, GPU,
SW. Wawancara dilakukan berdasarkan waktu pertemuan
yangdisediakan oleh masing-masing Madrasah yang dilibatkan
dalam penelitian ini. MAN IC Lampung Timur, dilakukan
wawancara pada tanggal 03 Agustus 2022. Selanjutnya di
MtsN 1 Bandar Lampung, dilakukan wawancara pada tanggal
05 Agustus 2022. Setelah itu melakukanwawancara di MAN 1
Bandar Lampung pada tanggal 06 Agustus 2022. Kemudian
melanjutkan wawancara ke MtsN 2 Tanggamus pada tanggal
20 Agustus 2022. Terakhir, wawancara dilakukan di MAN 1
Tanggamus pada tanggal 20 Agustus 2022. Data wawancara

diperkuat dengan penelusuran terhadap dokumen dan arsip
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yang ada. Hasil penelitian secara detail dipaparkan seperti di
bawah ini:
1. Perencanaan Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik
Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua bentuk
perencanaan dalam manajemen pembelajaranterhadap siswa
berbakat akademik, yaitu; (i) perencanaan dari sisi profil
lulusan, (ii) perencanaan dari sisi perangkat pembelajaran
untuk siswa berbakat akademik tersebut. Hasil analisis
terhadap berbagai sumber data yang diperoleh seperti
ditujukkan pada Gambar 4.1 di bawah.

./J'
_Child” Perangkat

-

Manajemen ~— Child—> o
Pembelajaran ~—
Siswa Berbakat Perencanaan -._._hnd\_\
Akademik E

Profil Lulusan

Gambar 4.1 Perencanaan Pembelajaran Siswa Berbakat
Akademik

Beberapa diksi yang ditemukan yang merujuk kepada

perencanaan profil lulusan adalah; (i) berkarakter Islami,

berwawasan keindonesia-an, kebangsaan, internasional dan

kemanusiaan. (ii) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan

keislaman, sains, teknologi, ilmu sosial, dan senibudaya untuk

meraih prestasi baik di tingkat nasional maupun internasional,
67



(i) Mampu melakukan perubahan yang didasari pada prinsip-
prinsip Islam Rahmatan Lil’alamin, (iv) Menyiapkan calon
pemimpin masa depan yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, mempunyai daya juang tinggi, kreatif, inovatif,
proaktif dan mempunyai landasan iman dantaqwa yang kuat.
Beberapa contoh petikan interview dan dokumen analisis

yang merujuk kepada perencanaan profil lulusan seperti
ditunjukan di bawah ini;

Reference 1 - 1,87% Coverage

Menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami,

berwawasan kelndonesia-an, kebangsaan, internasional

dan kemanusiaan

Reference 2 - 3,10% Coverage

Menghasilkan lulusan yang menguasai dasar- dasar
ilmu pengetahuan kelslaman, sains, teknologi, ilmu
sosial, dan senibudaya untuk meraih prestasi baik di

tingkat nasional maupun internasional

Reference 3 - 2,97% Coverage

BJ. Habibie mendirikan Magnet School melalui
program penyetaraan IPTEK STEP (Science and
Technology Equity Program) bagi madrasah- madrasah

yang berada di lingkungan pondok pesantren.

68



Reference 4 - 2,04% Coverage
Membentuk lulusan yang berkarakter dan mampu
melakukan perubahan yang didasari oleh prinsipprinsip

Islam Rahmatan Lil’alamin

Reference 5 - 2,84% Coverage

Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi dalam keimanan dan ketakwaan, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan mampu

mengaktualisasikan dalammasyarakat

Reference 7 - 3,09% Coverage

Menyiapkan calon pemimpin masa depan Yyang
menguasai  ilmu  pengetahuan dan  teknologi,
mempunyai daya juang tinggi, kreatif, inovatif, proaktif

dan mempunyai landasan iman dan taqwa yang kuat

Reference 1 - 0,22% Coverage

Mulai dari visi-misi kan menciptakan yg berakhlakul
karimah, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
berprestasi nasional dan internasional, memiliki

wawasan keislaman yang moderat dll

Sedangkan diksi yang ditemukan dalam hal perencanaan
dari sisi perangkat pembelajaran untuk siswa berbakat

akademik tersebut adalah; (i) seluruh guru wajib punya
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perencanaan (RPP) yang dirancang dengan sebaik-baiknya,
(i) Perangkat sebagai Dasar yang mesti diprepare dan
dilaksanakan.
Beberapa contoh petikan interview dan dokumen analisis
seperti di bawah ini;
Reference 2 - 0,10% Coverage
Ya. Wajib kalo RPP itu. Perangkat wajib lah. Dasar.

Dikarenakan gurunya masih muda- muda.

Reference 1 - 0,25% Coverage

Kalo dari persiapan kurang lebih sama, mempersiapkan
perangkat untuk pembelajaran. Mungkin untuk lomba yg
lebih di prepare lagi. Karena kalo untuk lomba kan
diseleksi lebih dulu, di treatment dulu, kita kasih

bimbingan.

Reference 2 - 0,10% Coverage
Ya. Wajib kalo RPP itu. Perangkat wajib lah. Dasar.

Dikarenakan gurunya masih muda- muda.

Reference 1 - 0,24% Coverage
dari sisi perencanaan Guru mempersiapkan perangkat.

untuk pembelajaran.

Reference 2 - 0,14% Coverage

seluruh guru wajib punya perencanaan (RPP).
70



2. Penataan Pembelajaran Siswa BerbakatAkademik

Dari sisi penataan, hasil penelitian menunjukkanterdapat
tujuh bentuk dan fokus penataan dalam manajemen
pembelajaran terhadap siswa berbakat akademik, yaitu; (i)
penataan dari sisi rekrutmen atau penerimaan calon siswa
baru, (ii) penataan dari sisi guru, (iii) penataan dari sisi siswa,
(iv) penataan dari sisi kelas, (v) penataan dari sisi kesehatan
siswa, (vi) penataan dari sisi branding madrasah, (vii)
penataan dari sisi boarding. Hasil analisis seperti ditujukkan

pada Gambar 4.2 di bawah.
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Branding School Boarding

Gambar 4.2 Penataan Pembelajaran Siswa BerbakatAkademik
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Beberapa kata kunci yang ditemukan yang merujuk
kepada penataan rekrutmen adalah; (i) sistem skoring, (ii) Very
selected atau sistem seleksi yang sangat ketat, (iii) Nilai raport
tidak dilihat, melainkan nilai tes, (iv) wajib bisa baca qur’an,
(v) penguatan Bahasa Arab dan Ingris, (vi) menggunakan
konsep UTBK atau seleksi secara nasional, (vii) input
kemampuan; 1Q, Tes akademik, skolastik, psikotes, PAlI,
Bahasa Arab-Inggris.

Berikut ini ditunjukan contoh petikan interview dan
dokumen analisis terhadap proses rekrutmen (untuk penataan
yang lain terlampir), seperti ditunjukkan di bawabh ini;

Reference 1 - 0,35% Coverage

Tes lain yang menjadi acuan disini adalah Matrikulasi

penguatan Bahasa (Arab, Inggris).

Reference 6 - 0,43% Coverage
Mengaji (wajib bisa baca qur’an untuk masuk MtsN,

kalau punya hafalan juz 29 dan 30 jadi prioritas

Reference 1 - 3,28% Coverage

awalnya sistem PPDB hanya diberlakukan untuk siswa
berprestasi, namun seiring berjalannya waktu bisa
dilakukan oleh seluruh siswa yang minat mendaftar di

MAN IC dan menngikuti seleksi secara Nasional.
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Reference 2 - 0,36% Coverage

Misalnya ya tahun ini kan ada 22.000 taroklah,

20.000 yang gagal MAN IC yang 2.000 itu MANPK atau
MAN MAKM. 20.000 soal 1 itu yang jawab 5.000, nah
yang 15.000 ngga bisa jawab. Soal 2, 15.000 bisa jawab
yang 5.000 tidak. Nah antara nomor itu, semakin banyak
yang jawab skor dia akan kecil karna dianggap mudah

dong.

Reference 3 - 0,13% Coverage

Semakin sedikit yang jawab skor dia gede. Jadi itu,
seperti itu polanya gitu UINSA (dari Item Response
Theory)

Reference 5 - 0,63% Coverage

Selected student lah ya (Sy)? Very sellected..

Jadi nggak bisa misalnya dari MtsN 2 Bandar Lampung
aja berapa rombel 10. Maksimal dia misalnya 30 dan
yasudah harus 30 itu. Mungkin based on yang minat bisa
ya, atau dari jumlah siswa tapi biasanya yang minat ke
MAN IC berapa orang. Nah ini, 1 rekomendasi itu akan
terbagi menjadi MAN IC, MAN PK, dan MAKM, jadi
dia 1 sistem. Nggak bisa dia MTS nya 2 Bandar
Lampung misalnya dia mau mendaftar ke MAN IC
Lampung Timur dia ngasih surat rekomendasi untuk 10
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orang, terus MAN IC Serpong 12, itu ngga bisa

Reference 9 - 0,31% Coverage

Nilai raport tidak dilihat, melainkan nilai tes. Karena
panitianya langsung dari jakarta. Jadi standart nilainya
mengikuti standart test tersebut. Karna gak kan ngaruh
entan dia siswa terbaik, nilainya tertinggi di

madrasahnya, ya nilai test itulah yang menentukan.

Reference 1 - 0,28% Coverage
Tes lain yang menjadi acuan disini adalah Matrikulasi

penguatan Bahasa (Arablnggris).

Reference 3 - 0,34% Coverage
Input kemampuan; 1Q, Tes akademik, skolastik, psikotes,
PAI, Bahasa Arab-Inggris (Soal-soal Olimpiade). Soal
yang diberikan standart tinggi.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Siswa BerbakatAkademik

Dari sisi pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan

terdapat sembilan kata kunci proses pembelajaran dalam

manajemen pembelajaran terhadap siswa berbakat akademik,

yaitu; (i) pembelajaran dalam bentuk belajar tambahan, (ii)

innovative and creative teacher, (iii) problem based learning

atau disingkat dengan PBL, (iv) Pembelajaran secara mandiri

dan merdeka, (v)pembelajaran sesuai dengan minat siswa, (vi)
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pembelajaran melalui teman sejawat, (vii) project based
learning, (viii) High Order Thinking Skills atau HOTS, (ix)
guru berperan sebagai mitra atau motivator. Secara detail hasil

analisis seperti ditujukkan pada Gambar 4.3 berikut.

Belajar Iambahan
{

Guru Sebagai
Mitra, Motivator

|
\“ Q
“ Inovative & creative
| Teacher
Child
O [
Chid HOTS\ |

Child

9 i 7o

—Child— ild— =3
— _——Chid™ problem Based

Child
i Mandin & Merdeka

Teman Sejawat

Gambar 4.3 Pelaksanaan Pembelajaran SiswaBerbakat
Akademik

Beberapa diksi yang diperoleh dari hasil penelitian
yang merujuk kepada pelaksanaan (belajar tambahan) adalah;
(i) guru memberikan inisiatif tambahan, (ii) kegiatan diluar
jam belajar, (iii) tutorial setelah KBM, (iv) menggunakan
kurikulum sendiri, (v) membentuk club research, (vi) kegiatan

outbound, (vii) melaksanakan bimbingan belajar secara
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intensif.

Berikut ini ditunjukan contoh petikan interview dan
dokumen analisis terhadap pelaksanaan pembelajaran dalam
bentuk belajar tambahan (untuk pelaksanaan yang lain
terlampir), seperti ditunjukkan di bawah ini;

Reference 1 - 0,43% Coverage

Siswa yang tertinggal belajar, gurumemberikan inisiatif

tambahan belajar dan jugadengan teman sejawat

Reference 2 - 0,79% Coverage

Kurikulum kelas unggul dan kelas reguler sama, yg
membedakan hanya jam tambahannyasaja dan kegiatan”
diluar jam belajar, seperti kls talkshow, kls inspirasi

sebgai pngembangandiri siswa.

Reference 3 - 0,27% Coverage
Program matrikulasi (kelas tambahan untuk KKO). Ada

tim per mapel

Reference 4 - 0,58% Coverage
siswa unggulan, melaksanakan Tutorial setelah KBM/
pulang dari madrasah (merancang kurikulum sendiri,

managemen sendiri, sebagai kelas penguatan).

Reference 5 - 3,90% Coverage

Punya kurikulum sendiri untuk pengelolaan kelas
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unggulan (adanya jam tambahan setelah kelas
reguler/setelah jam pulang dari madrasah siswa umum).
Tehnis untuk program riset: 1) Sosialisasi ke siswa 2)
Perekrutan anggota riset (boleh siswa reguler, tidak
hanya siswa unggul. Khusus siswa asrama riset bidang
keagamaan). 3) Membentuk club research. Hasil
observasi menyatakan siswa unggul itu out of context,

daya analisisnya luar biasa.

Reference 6 - 0,33% Coverage
Siswa billingual ada pembelajaran khusus yg diberikan

setelah pulang dari madrasah.

Reference 1 - 0,02% Coverage

Ada matrikulasi

Reference 4 - 0,30% Coverage

Ada kegiatan asrama, kurikulumnya beda namanya
diniyah asrama. Maskanatul banat. Malam itu tergantung
dari kebijakan masing- masing man ic. Tapi saya punya
kebijakan selasa,rabu,jum’at itu ba’da maghrib sampe

isya’ saja. Mereka perlu waktu untuk more lesson.

Reference 7 - 0,13% Coverage
lya si, kadang mereka ngerasa ketertinggalan. Tapi
berusaha minta tambahan blajarnya diluar jam bljr.
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Fleksibel.

Reference 2 - 0,80% Coverage

kelas unggul asrama program ilmu keagamaan IIK)
dengan mendapatkan kelas tambahan Ushul Figh,
Bahasa Arab, Ilmu Tafsir yang dimaksudkan untuk
mendukung ketrampilan, pembentukan kepribadian, dan

kematangan keagamaan siswa.

Reference 10 - 0,82% Coverage
Adanya penambahan jam pelajaran sekitar 90 menit
sebagai kegiatan bimbingan belajar setelah proses KBM

selesai dilaksanakan

Reference 1 - 0,71% Coverage
Jadi kita ada program tambahan belajar sesuai dengan

jurusan masing-masing. Kita

Reference 2 - 1,99% Coverage

Dan memang hanya untuk mata pelajaran intensif yang
ditambahkan. Untuk uji kompetensi itu yang membuat
soal juga bukan guru yang mengajar, tapi dipilinkan guru
yang lain. Tapi masih menggunakan SDM yang ada,
yang kita miliki.
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Reference 1 - 0,60% Coverage
melaksanakan bimbingan belajar secara intensif

Reference 2 - 1,32% Coverage
Tambahan jam pelajaran (4 jam) untuk materi Bahasa
Arab, Matematika, IPA, Bahasa Inggris, & Tahfizh.

4. Evaluasi Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik

Dari sisi evaluasi pembelajaran untuk siswa berbakat
akademik, hasil penelitian menunjukkan terdapat lima kata
kunci dalam proses evaluasi tersebut, yaitu; (i) uji kompetensi,
(if) performance test atau portofolio, (iii) evaluasi proses, (iv)
final test, (v) bonus score. Hasil analisis secara detail seperti

ditujukkan pada Gambar 4.4 di bawah.
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Gambar 4.4 Evaluasi Pembelajaran Siswa Berbakat Akademik
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Beberapa diksi yang diperoleh dari hasil penelitian
yang merujuk kepada evaluasi pembelajaran siswa berbakat
akademi adalah sebagai berikut; (i) uji kompetensi, (ii)
penilaian portofolio atau penilaian unjuk kerja, (iii) penugasan,
(iv) lebih ke proses, (v) essay.

Berikut ini dipaparkan bebera contoh petikan interview
dan dokumen analisis terhadap evaluasi pembelajaran
terhadap siswa berbakat akademil, seperti ditunjukkan di
bawabh ini:

Reference 1 - 0,43% Coverage
memberikan evaluasi berupa uji kompetensi yg dimuat

dalam bentuk lembaran laporanperkembangan belajar.

Reference 2 - 0,40% Coverage
Untuk anak billingual, setelah ujian semester ada ujian

khusus billingual untuk evaluasi materi

Reference 1 - 0,73% Coverage
Sistem  penilaian dalam  pembelajaran:  penilaian
portofolio, penilaian unjuk kerja (performance), penilaian

test

Reference 1 - 0,09% Coverage
Jadi sebanyak 60% itu dari hasil penilaian penugasan. Yg
lainnya final test, dst.
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Reference 5 - 0,29% Coverage

Kalau guru lebih ke kesehariannya si daripada saat
semesteran, jadi lebih formatif dari kebiasaan diskusi,
tanya jawab, kemudian memecahkan masalah lebih
cenderung kesana si penilaian evaluasi prosesnya,
dibandingkan hasil nilai semesterannya aja.

Reference 1 - 0,43% Coverage
Untuk evaluasi siswa lebih ke proses. Kita sudah membuat
kesepakatan “we give appreciate for winner student”. Jadi

ada bonus skor.

Reference 2 - 0,17% Coverage

Jadi sebanyak 60% itu dari hasil penilaianpenugasan.

Reference 3 - 0,48% Coverage
Untuk evaluasi, guru menilai siswa berdasarkan
kesehariannya, agar lebih formatif. Mulai dari kebiasaan

diskusi, tanya jawab, memecahkan masalah.

Reference 1 - 0,91% Coverage
Sistem penilaian: melalui non tes [sikap, dilihat dari
keaktifan pembelajaran], mengkuti Tes Pengetahuan

[melalui Essay penugasan].
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat
akademik didsarkan pada empat komponen utama dalam
penerapannya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat inovasi
dan kreativitas dalam manajemenpembelajaran terhadap siswa
berbakat akademik tersebut, penelitian ini menyederhanakan
dengan istilah ASIA Model (A= Arrangement, S= Structuring,
I= Implementation, A= Assessment). ASIA model ini ke depan
dapat dijadikan sebagai salah satu yang menginspirasi untuk
optimaslisasi potensi siswa berbakat akademik melalui
menajemen pembelajaran pada level madrasah.

Arrangement yang dimaksudkan oleh hasil penelitian ini
merujuk pada; perencanaan dari sisi profil lulusan, dan
perencanaan dari sisi perangkat pembelajaran untuk siswa
berbakat akademik tersebut. Structuring merujuk pada; (i)
penataan dari sisi rekrutmen atau penerimaan calon siswa baru,
(if) penataan dari sisi guru, (iii) penataan dari sisi siswa, (iv)
penataan dari sisi kelas, (v) penataan dari sisi kesehatan siswa,
(vi) penataan dari sisi branding madrasah, dan (vii) penataan
dari sisi boarding.

Implementation merujuk pada (i) pembelajaran dalam
bentuk belajar tambahan, (ii) innovative and creative teacher,
(iii) problem based learning atau disingkat dengan PBL, (iv)

Pembelajaran secara mandiri dan merdeka, (v) pembelajaran
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sesuai dengan minat siswa, (vi) pembelajaran melalui teman

sejawat, (vii) project based learning, (viii) High Order

Thinking Skills atau HOTS, (ix) guru berperan sebagai mitra

atau motivator. Sedangkan Assessment merujuk pada; (i) uji

kompetensi, (ii)performance test atau portofolio, (iii) evaluasi
proses, (iv) final test, (v) bonus score.

Madrasah sebagai wadah pembentukan karakter,
memiliki wewenang dalam penataan madrasah quality
improvement seperti yang dikemukakan dalam penelitian
(Susilo et al., 2021). Selanjutnya, kurikulum yang ditetapkan
Madrasah sesuai dengan penelitian (Pahrudin, Kuswanto, et
al., 2021) tentang The Implementation of Madrasah Aliyah
Curriculum.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa berbakat akademik
perlu dimenej pembelajarannya dengan melalui inovasi dan
kreativitas. Bentuk kreativitasyang dilakukan antara lain:

a. Mengelompokkan pada kelas khusus, yaitu siswa yang
diidentifikasi memiliki keberbakatan dimasukkan dalam
kelas khusus, dengan para siswa yang memiliki tingkat
kemampuan yang sama. Adanya kemampuan yang sama
ini akan menjadikan setiap individu dalam kelas tersebut
merasa tertantang, dan pada akhirnya mereka akan
menunjukkan kemampuan mereka yang sebenarnya.

Metode kelas khusus ini tentunya tidak memungkinkan
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dengan jumlah siswa yang banyak, tetapi terbatas pada
siswa pilihan yang oleh Plato disebut sebagai "men of
gold”. Tentunya desain kelas khusus bukan hanya
sekadar mengelompokkan siswa berbakat akademikdalam
kelompok yang sama saja, tetapi juga harus mendesain
ulang model pembelajarannya, kurikulum  yang
digunakan, sistem evaluasi yang diterapkan, dan model
pemberian tugas yang high quality dan tingkat
kesukarannya.

Program  Akselerasi. Program  akselerasi  adalah
melakukan adaptasi sesuai dengan kemajuan belajar dan
kemampuan yang dimiliki siswa berbakat akademik.
Proses adaptasi ini memasukkan siswa yang berbakat
akademik pada kelas sesuai dengan minat dan kemampuan
yang dimiliki. Tentunya proses ini dilakukan tes akademik
CBT (uji kompetensi), sehingga siswa yang berbakat
akademik dapat ditempatkan dan dikembangkan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.

Dari sisi perencanaan, manajemen pembelajaran siswa

berbakat akademik memiliki dua sisi yaitu profil lulusan dan

perangkat pembelajaran. Menurut hasil wawancara mengenai

profil lulusan, siswa berbakat akademik cenderung

melanjutkan ke perguruan tinggi negeri yang bonafid dengan

pilihan jurusan yang juga cemerlang. Ini menunjukan bahwa
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karakteristik siswa berbakat akademik cenderung mengarah
pada tantangan atau daya saing.

Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh (Wulan,
2011) bahwa siswa berbakat akademik membutuhkan
perlakuan dan penanganan khusus dalam pembelajaran. Selain
itu, siswa berbakat akademik membutuhkan kurikulum khusus
yang dapat mendukung perkembangan potensinya dengan
optimal.  Membutuhkan  program pembelajaran  yang
berdiferensiasi sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan
siswa berbakat akademik. Membutuhkan pelayanan di luar
jangkauan madrasah regular. Lingkungan Madrasah
berperan pentingdalam memfasilitasi  pengembangan
kemampuan siswa berbakat akademik secara optimal. Hal ini
yang memicu munculnya program-program khusus di
Madrasah, yang bertujuan memfasilitasi pemenuhan kebutuhan
siswa berbakat akademik. Sedemikian itu, Madrasah memiliki
peran penting dalam upaya manajemen pembelajaran bagi
siswa berbakat akademik.

Dari segi perencanaan perangkat pembelajaran, siswa
berbakat akademik memerlukan perangkat belajar yang
mendukung  kemampuannya, baik dari segi media
pembelajaran maupun guru pengajarnya. Siswa berbakat
akademik membutuhkan para pendidik atau guru yang

memiliki keahlian atau kompetensi khusus. Terutama guru
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yang mampu memberikan dan memfasilitasi proses belajar
yang sesuai dengan kemampuan dan bakat siswa. Program
khusus yang diberikan ke siswa berbakat akademik berupa
pemberian bobot materi yang lebih banyak dan lebih cepat.

Dalam aspek merencanakan, guru merencanakan
kegiatan belajar yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu. Perencanaan ini meliputi, membuat satuan acara
pembelajaran, materi ajar yang akan diberikan, metode belajar
yang akan diterapkan, alat atau media yang dibutuhkan dan
bentuk evaluasi yang akan dilakukan. Hal-hal tersebut disusun
terlebih  dahulu dengan melakukan analisis terhadap
karakteristik kelas yang akan diajarkan. Ini dilakukan
bertujuan agar kegiatan belajar sesuai dengan kurikulum yang
memenuhi kebutuhan siswa berbakat akademik.

Mutu Madrasah ditentukan oleh beberapa komponen-
komponen pendukung seperti kurikulum dan sarana prasarana
sebagai penunjang pembelajaran. Adapun komponen lainnya
yaitu komponen sumber daya manusia seperti kepala
Madrasah, guru, manajerial, dan siswa. Komponen- komponen
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan
dalam upaya pencapaian tujuan Madrasah unggul.

Dilihat dari sisi kegiatan rekruitmen siswa merupakan
salah satu program kegiatan madrasah dan termasuk dalam

lingkup penataan manajemen siswa. Rekruitmen siswa pada
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hakikatnya merupakan proses pencarian, menentukan siswa
yang nantinya akan menjadi siswa madrasah, terkhusus
pemilihan siswa kelas unggul. Langkah- langkah kegiatan
tersebut adalah pertama, membentuk panitia penerimaan siswa
baru yang melibatkan semua unsur guru, pegawai TU (Tata
Usaha), dan dewan madrasah/komite madrasah, kedua,
pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan siswa
baru yang dilakukan secara terbuka, informasi gambaran
singkat madrasah, persyaratan pendaftaran siswa baru (syarat
umumdan syarat khusus), cara pendaftaran, waktu dan tempat
seleksi dan pengumuman hasil seleksi.

Selain itu menurut (Permana, 2020) pokok penting
perekrutan siswa baru adalah mempersiapkan soal-soal tes
CBT yang akan dijadikan bahan acuan melihat kompetensi
siswa yang tergolong memiliki kemampuan dan berbakat
akademik. Sementara, penataan dari sisi guru dan siswa
menunjukan bahwa guru yang mengajar harus kompeten
dalam bidangnya dan menguasai kemampuan lebih sesuai
dengan kemampuan siswa berbakat akademik. Siswa yang
masuk dalam kategori unggul pun benar-benar sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya, sehingga sesuai dalam kategori
kelas unggul.

Selanjutnya, dari sisi kesehatan, beberapa Madrasah

menerapkan nilai gizi yang ditakar langsung dengan ahli gizi
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dan pakar pangan untuk mengukur porsi makan yang harus
diperhatikan oleh siswa berbakat akademik. Ini dilakukan
untuk menstabilkan kemampuan otak dan pemikiran siswa
berbakat akademik agar kemampuannya benar-benar murni
tidak sembarang makanan yang dilahap. Dari sisi branding
madrasah, proses rekrutmen dan kemampuan siswa menjadi
berpengaruh terhadap branding madrasah itu sendiri. pasalnya,
madrasah yang ikut berkontribusi dalam olimpiade dan
siswanya meraih prestasi akan berdampak pada keunggulan di
mata masyarakat. Selain itu, madrasah yang menyedakan
boarding, juga dapat mencetak generasi yang qur’ani, tidak
hanya sebagai siswa berbakat akademik saja namun juga
berbakat dalam bidang keagamaan.

Pelaksanaan pembelajaran bagi siswa berbakat akademik
dilakukan dengan konsep belajar tambahan. Ini dilakukan
setelah pembelajaran secara formal telah selesai dilakukan.
Tambahan belajar ini masih mengacu pada kurikulum yang
sama, namun jumlah tambahan jam belajarnya yang berbeda.
Konsep ini dilaksanakan untuk pemantapan kemampuan dan
mengasah siswa berbakat akademik untuk persiapan
olimpiade. Dari kacamata pelaksanaan pembelajaran, guru
juga menyatakan bahwa siswa berbakat akademik cenderung
kreatif dan inovatif. Ini terbukti saat di kelas, siswa berebut
mengerjakan tugas yang diberikan guru.
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Siswa berbakat akademik mengkritisi hal-hal yang
menurutnya unik. Siswa berbakat akademik juga terbiasa
dengan penemuan masalah, artinya problem based learning
diterapkan dalam proses pembelajaran. Siswa berbakat
akademik jugacenderung mandiri atau individualis. Ini terlihat
dalam pengerjaan tugas, siswa berbakat akademik cenderung
menyukai pembelajaran individu dan lebih suka ditanyakan
langsung ke guru.

Selain itu, siswa berbakat akademik juga senang belajar
dengan teman sejawat. Beberapa madrasah menerapkan ini
untuk melihat perkembangan siswa berbakat akademik.
Terbukti hasilnya, bahwa siswa lebih tidak canggung dalam
bertanya kepada rekan sejawatnya. Dalam pemberian tugas
dan soal-soal, guru cenderung memberikan level HOTS. Ini
dimaksudkan sesuai takaran kemampuan siswa berbakat
akademik.

Selanjutnya, dari segi pelaksanaan, belakangan ini
Kementerian mulai mengerahkan beberapa madrasah yang
ditunjuk sebagai madrasah young research. Ini diterapkan agar
siswa mulai mengenal dan menghasilkan karya ilmiah, melalui
ide pokok gagasan dan memperbincangkan permasalahan di
sekitar. Istilah madrasah young research ini disebut juga
dengan mayres. Sebagian madrasah sudah melaksanakan

kegiatan ini dengan memanggil guru dari luar yang memang
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expert di bidang karya ilmiah tersebut.

Proses evaluasi dilakukan di luar ujian semester yaitu
ujian tersendiri berupa uji kompetensi. Selain itu portofolio
juga diterapkan terkait evaluasi konsep pembelajaran dengan
hasil yang dicapai siswa berbakat akademik. Bentuk reward
yang diberikan pada siswa berprestasi bagi siswa berbakat
akademik yang aktif adalah penambahan skor nilai. Untuk itu,
keaktifan siswa berbakat akademik tidak diragukan lagi dan

mendapat nilai unggul.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan mengenai
manajemen pembelajaran bagi siswa berbakat akademik
kesimpulan yang dapat diambil meliputi sebagai berikut: Dari
sisi perencanaan, yaitu; (i) perencanaan dari sisi profil lulusan,
(i) perencanaan dari sisi perangkat pembelajaran untuk siswa
berbakat akademik. Dari sisi penataan yaitu; (i) penataan
dari sisi rekrutmen atau penerimaan calon siswa baru, (ii)
penataan dari sisi guru, (iii) penataan dari sisi siswa, (iv)
penataan dari sisi kelas, (v) penataan dari sisi kesehatan siswa,
(vi) penataan dari sisi branding madrasah, (vii) penataan dari
sisi boarding.

Dari segi pelaksanaan yaitu; (i) pembelajaran dalam
bentuk belajar tambahan, (ii) innovative and creative teacher,
(iii) problem based learning atau disingkat dengan PBL, (iv)
Pembelajaran secara mandiri dan merdeka, (v) pembelajaran
sesuai dengan minat siswa, (vi) pembelajaran melalui teman
sejawat, (vii) project based learning, (viii) High Order
Thinking Skills atau HOTS, (ix) guru berperan sebagai
mitra atau motivator. Dari sisi evaluasi vyaitu; (i) uji

kompetensi, (ii) performance test atau portofolio, (iii) evaluasi
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proses, (iv) final test, (v) bonus score. ; (i) uji kompetensi, (ii)
penilaian portofolio atau penilaian unjuk kerja, (iii) penugasan,

(iv) lebih ke proses, (v) essay.

B. Saran

Penelitian ini telah dilakukan dengan maksimal.
Penelitian mengenai manajemen pembelajaran siswa berbakat
akademik sangat menarik perhatian. Namun, penelitian ini
masih dalam ruang lingkup yang sangat terbatas. Penelitian
lanjutan ke depan bisa dilakukan untuk mereflikasi seluruh

Madrasah unggul yang ada di Indonesia.
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